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ABSTRAK 

Proses pengolahan padi menghasilkan beras sebagai produk utama, namun 

juga menghasilkan limbah berupa sekam dan dedak padi. Begitu pula, industri tahu 

yang menggunakan kedelai sebagai bahan baku utama untuk menghasilkan protein 

nabati, juga menghasilkan limbah dalam jumlah besar. Limbah dari proses 

pembuatan tahu terdiri dari limbah cair dan limbah padat, salah satunya adalah 

ampas tahu. Jika dedak padi dan ampas tahu dibuang tanpa pengelolaan yang tepat, 

limbah tersebut dapat menyebabkan pencemaran lingkungan. Oleh karena itu, 

pengelolaan limbah yang tepat sangat diperlukan untuk mengurangi dampak buruk 

limbah tersebut terhadap lingkungan. 

Sebagai solusi untuk mengatasi pencemaran lingkungan akibat dedak padi 

dan ampas tahu, kedua limbah tersebut dapat dimanfaatkan sebagai media tumbuh 

maggot lalat BSF, yang tumbuh dengan baik pada media yang kaya akan protein. 

Ampas tahu yang mengandung protein tinggi sekitar 20 − 25%, menjadi pilihan 

yang tepat untuk digunakan sebagai media tumbuh. Penelitian ini dilakukan dengan 

4 perlakuan. Adapun perlakuan yang dilakukan adalah sebagai berikut:  

Perlakuan I. Ampas tahu (20%) 3,6 kg + dedak padi (80%) 14,4 kg + air 1,5 liter + 

larutan EM4 20 mL + larutan molase 20 mL; Perlakuan II. Ampas tahu (40%)  

7,2 kg + dedak padi (60%) 10,8 kg + air 1,5 liter + larutan EM4 20 mL + larutan 

molase 20 mL; Perlakuan III. Ampas tahu (60%) 10,8 kg + dedak padi (40%)  

7,2 kg + air 1,5 liter + larutan EM4 20 mL + larutan molase 20 mL; Perlakuan IV. 

Ampas tahu (80%) 14,4 kg + dedak padi (20%) 3,6 kg + Air 1,5 liter + larutan EM4 

20 mL + larutan molase 20 mL.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengamati pengaruh dari berbagai perlakuan 

media tumbuh terhadap pertumbuhan maggot dan ikan lele Sangkuriang. Parameter 

yang diamati yaitu, pengukuran panjang dan berat maggot lalat BSF, serta panjang 

dan berat sampel ikan lele Sangkuriang pada masing - masing perlakuan. Hasil 

penelitian yang terbaik untuk kombinasi penambahan ampas tahu pada perlakuan 

IV sampel 2, di mana pertumbuhan berat mutlak dan panjang mutlak maggot lalat 

BSF yaitu sebesar 0,9 gr dan 8 mm. Serta pertumbuhan ikan lele Sangkuriang yang 

terbaik juga pada perlakuan IV, di mana pertumbuhan berat mutlak dan panjang 

mutlak rata - rata sampel ikan lele Sangkuriang yaitu sebesar 106 gr dan 12,5 cm. 
 

Kata Kunci: Dedak Padi; Ampas Tahu; Maggot Lalat BSF; Ikan Lele Sangkuriang. 
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ABSTRACT 

The rice processing process produces rice as the main product but also 

produces waste in husks and rice bran. Likewise, the tofu industry, which uses 

soybeans as the main raw material to produce vegetable protein, also produces large 

amounts of waste. Waste from the tofu making process consists of liquid and solid 

waste, including tofu dregs. If rice bran and tofu dregs are disposed of without 

proper management, the waste can cause environmental pollution. Therefore, 

proper waste management is necessary to reduce this waste's negative 

environmental impact. 

As a solution to overcome environmental pollution caused by rice bran and 

tofu dregs, both of these wastes can be used as a growing medium for BSF fly 

maggots, which grow well in protein-rich media. Tofu dregs contain high protein 

of around 20 - 25% and are the right choice for growing mediums. This study was 

conducted with 4 treatments. The treatments carried out were as follows:  

Treatment I. Tofu dregs (20%) 3.6 kg + rice bran (80%) 14,4 kg + 1,5 liters of water 

+ 20 mL EM4 solution + 20 mL molasses solution; Treatment II. Tofu dregs (40%) 

7,2 kg + rice bran (60%) 10,8 kg + 1,5 liters of water + 20 mL EM4 solution +  

20 mL molasses solution; Treatment III. Tofu dregs (60%) 10,8 kg + rice bran 

(40%) 7,2 kg + water 1,5 liters + EM4 solution 20 mL + molasses solution 20 mL; 

Treatment IV. Tofu dregs (80%) 14,4 kg + rice bran (20%) 3,6 kg + water 1,5 liters 

+ EM4 solution 20 mL + molasses solution 20 mL. 

This research aims to observe the effect of various growing media treatments 

on maggots and Sangkuriang catfish growth. The parameters observed were 

measurements of the length and weight of BSF fly maggots, as well as the length 

and weight of Sangkuriang catfish samples in each treatment. The best research 

results for the combination of tofu dregs addition in treatment IV sample 2, where 

the absolute weight growth and absolute length of BSF fly maggots were 0,9 gr and 

8 mm. And the best growth of Sangkuriang catfish was also in treatment IV, where 

the absolute weight growth and absolute length of the average Sangkuriang catfish 

sample were 106 gr and 12,5 cm. 

 
Keywords: Rice Bran; Tofu dregs; BSF Fly Maggot; Sangkuriang Catfish.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Proses penggilingan padi menghasilkan beras giling sebanyak 65%, dan 35% 

sisanya berupa limbah. Limbah ini terdiri dari sekam sebanyak 23%, dedak dan 

bekatul sebanyak 10%, serta sisanya berupa kotoran yang tidak terpakai. Sekam 

berasal dari kulit terluar bulir padi yang terpisah saat penggilingan, sedangkan 

dedak berasal dari lapisan luar bulir padi yang terpisah dari beras saat padi dikupas 

(Disnakkeswan Prov. NTB, 2020). Proses pembuatan tahu menghasilkan limbah 

padat dari hasil pembersihan kedelai, dan ampas tahu, serta limbah cair dari proses 

pembersihan kedelai (Henny Pagoray, et al., 2021). Jika dedak dan ampas tahu 

dibuang tanpa diolah terlebih dahulu, dapat menyebabkan pencemaran lingkungan. 

Untuk mengatasi hal ini, dedak padi dan ampas tahu dapat diolah kembali menjadi 

pakan ternak berkualitas tinggi, dan bisa digunakan sebagai media untuk budidaya 

larva lalat tentara hitam, yang biasa disebut dengan maggot lalat BSF. 

Dedak padi masih mengandung nutrisi seperti serat dan protein. Penambahan 

ampas tahu pada dedak padi dapat meningkatkan nilai nutrisinya. Untuk 

meningkatkan kualitas media budidaya maggot lalat BSF, dilakukan fermentasi 

dengan menambahkan air, larutan EM4, dan larutan molase. Proses fermentasi 

dapat meningkatkan kualitas media tumbuh, dan mendukung pertumbuhan maggot 

lalat BSF secara optimal. Dengan memanfaatkan kembali limbah dedak padi dan 

ampas tahu ini, dapat mendukung sistem budidaya yang lebih efisien, 

berkelanjutan, dan ramah lingkungan. 
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Keberhasilan budidaya ikan lele bergantung pada kualitas dan ketersediaan 

pakan, yang berperan penting dalam mendukung pertumbuhan optimal ikan lele. 

Namun, pakan konvensional seperti pelet dan tepung ikan sering terkendala harga 

yang tinggi dan pasokan terbatas (Rizal Ula Ananta Fauzi, et al., 2018). Untuk 

mengatasi hal ini, banyak peternak ikan beralih ke maggot lalat BSF sebagai pakan 

alternatif yang kaya protein dan lemak serta mampu mengurai limbah organik. 

Kandungan proteinnya bahkan dapat mencapai 42% (Rachmawati et al., 2010), 

menjadikannya solusi efisien dan berkelanjutan bagi budidaya ikan lele. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dibuat rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Berapakah persentase kombinasi ampas tahu dan dedak padi terbaik yang 

mendukung pertumbuhan maggot lalat BSF? 

2. Berapa berat dan panjang rata - rata sampel ikan lele Sangkuriang yang 

dihasilkan dengan pemberian pakan maggot lalat BSF? 

3. Bagaimana pengaruh variasi persentase kombinasi ampas tahu dan dedak padi 

terhadap pertumbuhan maggot lalat BSF, serta bagaimana berat dan panjang 

rata - rata sampel ikan lele Sangkuriang yang diberi pakan maggot lalat BSF? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui persentase terbaik dari jumlah kombinasi ampas tahu dan  

dedak padi untuk produksi maggot lalat BSF secara optimal. 

2. Mengetahui berat dan panjang rata - rata sampel ikan lele Sangkuriang  

yang dihasilkan dengan pemberian pakan maggot lalat BSF. 
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3. Menganalisis pengaruh persentase kombinasi ampas tahu dan dedak padi 

terhadap pertumbuhan maggot lalat BSF. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Bagi peneliti, sebagai masukan dan pengalaman dalam mendapatkan pakan 

alternatif untuk budidaya ikan lele berupa maggot lalat BSF. Selain itu, sebagai 

sumber data untuk menyusun tugas akhir sebagai salah satu syarat untuk 

mendapatkan gelar sarjana Teknik Lingkungan. 

2. Bagi pembudidaya ikan, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi tentang cara membuat pakan alternatif untuk ikan lele berupa maggot 

lalat BSF, yang memiliki kandungan protein yang cukup tinggi dan bagus 

untuk dijadikan sebagai pakan alternatif/buatan. 

3. Bagi pembaca, diharapkan dapat memberikan informasi serta referensi  

untuk penelitian selanjutnya. 

1.5. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini berfokus pada pengaruh kombinasi persentase ampas tahu dan 

dedak padi terhadap pertumbuhan berat dan panjang maggot lalat BSF, serta 

berat rata - rata dan panjang rata - rata  sampel ikan lele Sangkuriang yang 

dihasilkan dengan pemberian pakan maggot lalat BSF. 

2. Penambahan air, larutan EM4, dan larutan molase dimaksudkan untuk 

fermentasi media tumbuh maggot lalat BSF.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.Limbah 

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 tentang  

Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, definisi 

limbah adalah sisa suatu usaha dan/atau kegiatan (JDIH, BPK., 2020). Sedangkan 

menurut World Health Organization (WHO), limbah adalah sesuatu yang tidak 

berguna, tidak terpakai, atau dibuang yang berasal dari kegiatan manusia, dan 

limbah ini tidak terjadi dengan sendirinya. 

Pemanfaatan limbah sisa makanan sebagai media tumbuh maggot BSF telah 

terbukti efektif dalam mengurangi volume sampah organik dan mendukung 

pengelolaan limbah yang ramah lingkungan. Selain itu, proses biokonversi oleh 

maggot BSF menghasilkan produk bernilai ekonomi tinggi, seperti pakan ternak 

kaya protein dan pupuk organik berkualitas. Dengan demikian, pemanfaatan 

maggot BSF tidak hanya menekan jumlah limbah, tetapi juga meminimalkan 

dampak negatif terhadap lingkungan sekitar. 

2.2.Media Tumbuh 

Kualitas media tumbuh memiliki dampak besar terhadap keberhasilan 

produksi maggot Black Soldier Fly (BSF). Media tumbuh yang berkualitas mampu 

menyediakan nutrisi yang memadai, sehingga mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan maggot, serta meningkatkan produktivitasnya. Hal ini dapat dinilai 

dari pengukuran panjang dan berat maggot yang dihasilkan. Beberapa jenis substrat 

yang cocok untuk budidaya maggot lalat BSF yaitu ampas tahu dan dedak padi. 
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Agar lebih efektif, substrat ini perlu difermentasi terlebih dahulu 

menggunakan campuran air, larutan EM4 (Effective Microorganisms 4), dan  

larutan molase. Proses fermentasi ini tidak hanya meningkatkan kandungan nutrisi 

substrat, tetapi juga mempermudah maggot dalam menyerap nutrisi selama masa 

pertumbuhan. Fermentasi membantu menciptakan kondisi substrat yang lebih 

optimal, baik dari segi tekstur maupun nilai nutrisinya. Dengan memilih media 

tumbuh yang sesuai, hasil budidaya maggot lalat BSF dapat ditingkatkan secara 

signifikan. Manfaatnya pun sangat beragam, mulai dari pengelolaan limbah yang 

lebih ramah lingkungan, hingga penyediaan pakan ternak berkualitas tinggi dengan 

kandungan protein yang melimpah. 

2.2.1. Ampas Tahu 

 

Gambar 2.1 Ampas tahu (Dokumentasi Pribadi, 2024) 

Ampas tahu merupakan produk sisa atau limbah yang dihasilkan dalam proses 

pembuatan tahu dari kacang kedelai. Meskipun sering dianggap sebagai limbah, 

ampas tahu sebenarnya masih memiliki nilai guna yang cukup tinggi karena  

masih mengandung berbagai nutrisi penting seperti serat, karbohidrat, dan protein 

(Andra Farm, 2019). Ampas tahu dapat dijadikan sebagai bahan campuran dalam 

pembuatan pupuk organik yang ramah lingkungan. Ampas tahu juga dapat 
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digunakan sebagai bahan pakan ternak, karena kandungan nutrisinya sangat 

bermanfaat untuk menunjang pertumbuhan hewan ternak. Selain itu, ampas tahu 

bahkan dapat digunakan sebagai media tumbuh untuk maggot lalat BSF yang 

berfungsi sebagai pakan alternatif untuk budidaya ikan dan ternak. 

Dengan pengolahan yang tepat, ampas tahu dapat memberikan manfaat 

tambahan, sekaligus mendukung prinsip daur ulang pengelolaan limbah yang 

berkelanjutan. Pemanfaatan ini tidak hanya mengurangi limbah, tetapi juga dapat 

meningkatkan nilai ekonomisnya. Informasi nilai nutrisi dari ampas tahu mentah 

dapat dilihat pada Tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Kandungan nutrisi ampas tahu mentah per 100 gram  

dengan Berat Dapat Dimakan (BDD) 100% 

No Kandungan Nutrisi Nilai 

1 Air 84,1 gr 

2 Abu 0,6 gr 

3 Besi 1,0 mg 

4 Energi 67 Kal 

5 Fosfor 88 mg 

6 Kalium 184,5 mg 

7 Kalsium 460 mg 

8 Karbohidrat 8,1 gr 

9 Karoten total - 

10 β-Karoten - 

11 Lemak 2,1 gr 

12 Natrium 8 mg 

Sumber: Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2020 
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Tabel 2.1 Kandungan nutrisi ampas tahu mentah per 100 gram  

dengan Berat Dapat Dimakan (BDD) 100% (lanjutan) 

No Kandungan Nutrisi Nilai 

13 Protein  5,0 gr 

14 Serat 4,1 gr 

15 Tembaga 0,17 mg 

16 Seng 0,5 mg 

17 Vitamin A (Retinol) - 

18 Vitamin B1 (Thiamin) 0,06 mg 

19 Vitamin B2 (Riboflavin) 0,02 mg 

20 Vitamin B3 (Niasin) 0,1 mg 

21 Vitamin C - 

Sumber: Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2020 

Ampas tahu memiliki kandungan kadar air yang tinggi, sehingga 

menyebabkan masa simpannya menjadi sangat terbatas, dan kondisi ini dapat 

menghambat pertumbuhan maggot lalat BSF. Salah satu metode yang efektif untuk 

mengurangi kadar air berlebih pada ampas tahu adalah dengan proses pengeringan. 

Pengeringan ini bisa dilakukan secara sederhana, misalnya dengan menjemur 

ampas tahu di bawah sinar matahari langsung (M. Deni Arifin, 2023).  

2.2.2. Dedak Padi 

Penggilingan padi menghasilkan beras giling sebanyak 65%, dan limbah hasil 

gilingan sebanyak 35%, yang terdiri atas sekam sebanyak 23%, dedak dan bekatul 

sebanyak 10%, dan sisanya berupa kotoran (Disnakkeswan Prov. NTB, 2020). 

Dedak padi dihasilkan pada penyosohan pertama, dan limbah ini dapat diman-

faatkan sebagai media tanam dan bahan campuran dalam pembuatan kompos. 
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Gambar 2.2 Dedak padi (Dokumentasi Pribadi, 2024) 

Pada proses penggilingan padi tahap kedua menghasilkan dedak padi, yang 

umumnya digunakan oleh masyarakat untuk pakan ternak dan unggas. Dedak padi 

seringkali hanya digunakan sebagai bahan untuk abu gosok, atau hanya dibiarkan 

begitu saja. Kandungan nutrisi dari dedak padi dapat dilihat pada Tabel 2.2: 

Tabel 2.2 Kandungan nutrisi dedak padi 

No Kandungan Nutrisi Nilai 

1 Energi metabolis 1890,0 kal/kg 

2 Kalsium 0,1 % 

3 Lemak kasar 0,6 % 

4 Protein kasar 13,5 % 

5 Vitamin B2 (Riboflavin) 3,0 mg/kg 

6 Serat kasar 13,0 % 

7 Vitamin B1 (Thiamin) 22,8 mg/kg 

8 Total fosfor 1,7 % 

9 Vitamin B5 (Asam Pantotenat) 22,0 mg/kg 

Sumber: Wakhit Ahmad Fahrudin, Sudiman, (2023) 
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2.2.3. Fermentasi 

Upaya dalam mengatasi limbah organik dengan mengubahnya menjadi 

bioenergi semakin intensif dilakukan, salah satunya dengan melakukan fermentasi 

limbah organik yang digunakan sebagai media pertumbuhan dan pakan dalam 

budidaya maggot lalat BSF. Fermentasi adalah proses konversi senyawa organik 

menjadi senyawa yang lebih sederhana melalui bantuan mikroorganisme seperti 

bakteri dan jamur, yang dapat terjadi pada kondisi aerob (dengan oksigen) maupun 

anaerob (tanpa oksigen). Zat yang dihasilkan dari proses fermentasi yaitu asam 

organik, protein sel tunggal, antibiotik, dan biopolimer (Muhidin et al., 2000). 

Larutan EM4 peternakan adalah cairan kultur campuran yang berwarna 

kecokelatan, dan mengandung berbagai mikroorganisme yang bermanfaat untuk 

mendukung pertumbuhan, meningkatkan produksi, dan menjaga kesehatan ternak. 

Beberapa manfaat dari penggunaan larutan EM4 peternakan pada hewan ternak 

antara lain (Tasya, 2018): 

1. Menjaga keseimbangan mikroorganisme bermanfaat dalam perut hewan 

ternak; 

2. Meningkatkan dan memperbaiki kondisi kesehatan hewan ternak; 

3. Meningkatkan kualitas daging dari hewan ternak; 

4. Menurunkan angka kematian pada bibit ternak; 

5. Meningkatkan tingkat kesuburan pada hewan ternak; 

6. Menghindari munculnya bau yang tidak sedap di area kandang ternak; 

7. Mengurangi tingkat stres yang dialami oleh ternak; dan 

8. Mencegah timbulnya bau busuk pada kandang dan kotoran hewan ternak. 

Untuk mengaktifkan mikroba pada larutan EM4 digunakan larutan molase 
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atau tetes tebu. Larutan molase adalah cairan kental sejenis sirup berwarna hitam 

yang merupakan limbah dari proses pengkristalan gula (Novi Febrianti, 2013). 

Sirup ini tidak dapat mengkristal karena mengandung glukosa dan fruktosa, yang 

memiliki sifat sulit untuk dikristalkan. Larutan molase berfungsi sebagai bahan 

tambahan untuk penyuburan mikroba. 

 

Gambar 2.3 Larutan EM4 peternakan dan larutan molase (Pardi Tani, 2024) 

2.3.Lalat BSF (Hermetia illucens) 

Lalat tentara hitam merupakan lalat yang sering dikenal dengan sebutan  

Black Soldier Fly, atau disingkat BSF (Gambar 2.4). Lalat BSF mempunyai 

klasifikasi taksonomi sebagai berikut (Wikipedia, 2024): 

Kingdom :   Animalia    Genus   :   Hermetia 

Filum        :   Arthropoda   Spesies  :   Hermetia illucens 

Kelas         :   Insecta 

Ordo  :   Diptera  

Famili    :   Stratiomyidae 
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Gambar 2.4 Perbedaan karakteristik antara BSF jantan dan betina,  

(a) lalat BSF betina, (b) lalat BSF jantan, (c) ujung perut lalat BSF betina,  

dan (d) ujung perut lalat BSF jantan (Ucu Julita, et al., 2024) 

 

Lalat BSF merupakan spesies lalat yang tersebar di berbagai wilayah dunia 

dengan iklim tropis dan subtropis, berada di antara garis lintang 40° selatan hingga 

45° utara. 

 

Gambar 2.5 Wilayah persebaran lalat BSF (Hermetia illucens)  

(Leanza Mediaproduktion GmbH, 2021) 
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Lalat BSF memiliki tubuh berwarna hitam dengan perut (abdomen) betina 

yang ujungnya berwarna, serta bagian transparan pada segmen kedua abdomen. 

Sementara itu, perut (abdomen) jantan tampak seperti warna perunggu transparan, 

menyerupai tawon, dengan panjang tubuh sekitar 15 – 20 mm. Lalat BSF betina 

memiliki ciri khas berupa ukuran tubuh yang lebih besar dibandingkan dengan lalat 

BSF jantan. Namun, meskipun ukurannya lebih besar, lalat betina memiliki perut 

yang lebih kecil dibandingkan lalat BSF jantan (Wikipedia, 2024). 

Saat lalat BSF dewasa berkembang dari pupa, kondisi sayap masih tetap 

terlipat, kemudian mulai mengembang sempurna hingga menutupi bagian tubuh 

yang berisi sayap dan kaki lalat (toraks). Lalat BSF dewasa tidak memiliki mulut 

yang berfungsi, karena selama hidupnya hanya fokus pada aktivitas kawin dan 

reproduksi. Nutrisi yang dibutuhkan lalat BSF dewasa diperoleh dari cadangan 

lemak yang tersimpan selama fase pupa (Siti Herlinda, dan Jelly Milinia Puspita 

Sari, 2021). 

Lalat BSF betina biasanya meletakkan telur di lokasi dekat dengan bahan 

organik yang sedang membusuk, pada area yang kering, terlindung, dan memiliki 

celah kecil. Lalat BSF betina mati setelah bertelur, sementara lalat BSF jantan mati 

setelah selesai kawin. Telur diletakkan dekat bahan organik yang membusuk, 

bertujuan agar larva yang menetas nanti dapat dengan mudah menemukan sumber 

makanan (Leanza Mediaproduktion GmbH, 2021). 

Seekor lalat BSF betina dapat menghasilkan sekitar 500 – 900 butir telur. 

Untuk mendapatkan 1 gram telur, membutuhkan setidaknya 14  ̶  35 lalat BSF.  

Pada 1 gram telur maggot lalat BSF, dapat menghasilkan maggot lalat BSF  
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sebanyak 2 kg  ̶  3 kg, dan membutuhkan pakan sebanyak ± 9 kg. Jika telur maggot 

lalat BSF yang dihasilkan sebanyak 1 kg atau 1000 gram, dapat menghasilkan 

maggot lalat BSF sebanyak 2.000 kg  ̶  3.000 kg dan membutuhkan pakan organik 

sebanyak 9.000 kg atau 9 ton (Indri Puji Rianti, 2022). 

2.4.Maggot Lalat BSF (Hermetia illucens) 

 

Gambar 2.6 Perkembangan maggot setelah 2 hari menetas hingga menjadi larva 

(a) larva 1-7 hari, (b) larva hingga 21 hari, dan (c) larva hingga prepupa.  

Garis = 2 cm (Melta Rini Fahmi, 2015) 

 

Maggot lalat BSF adalah fase ketiga dalam proses metamorfosis lalat BSF. 

Maggot memiliki selera makan yang tinggi dan mampu mengurai bahan organik 

dengan mudah. Maggot lalat BSF dapat menghasilkan energi dari sisa makanan, 

hewan, sayuran, dan limbah lainnya. Selain itu, maggot lalat BSF juga tahan 

terhadap cuaca buruk, dan dapat mengurai sampah dengan bekerja sama dengan 

mikroorganisme lain.  

Maggot lalat BSF memiliki kemampuan bertahan hidup yang luar biasa, 

bahkan di lingkungan yang cukup ekstrem, seperti pada media atau sampah dengan 

kadar garam, alkohol, asam, dan amonia dalam jumlah yang tinggi. Pada saat usia 

0 – 14 hari, maggot lalat BSF membutuhkan banyak nutrisi, termasuk protein, 
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lemak, dan karbohidrat. Selama berada dalam fase larva, yang meliputi fase bayi 

larva hingga larva dewasa, maggot akan terus makan untuk tumbuh. Namun, saat 

memasuki fase prepupa dan pupa, maggot tidak memerlukan lagi asupan makanan 

(Wibisono et al., 2017). 

Maggot lalat BSF memiliki beberapa karakteristik unggul, diantaranya:  

1) Mampu mengurangi sampah organik secara efektif;  

2) Mampu bertahan hidup dalam lingkungan dengan pH yang relatif tinggi;  

3) Tidak membawa virus atau bakteri yang dapat menyebabkan penyakit;  

4) Memiliki kandungan protein yang tinggi, mencapai 40 − 50 %; 

5) Memiliki masa hidup yang relatif panjang, yaitu sekitar ± 4 minggu; dan  

6) Pembudidayaan maggot lalat BSF cukup mudah untuk dilakukan. 

Maggot lalat BSF merupakan pakan ternak alternatif yang sangat baik karena 

kandungan nutrisinya yang tinggi. Selain itu, lalat ini bukanlah jenis hama dan tidak 

ditemukan di kawasan pemukiman padat, sehingga dianggap aman bagi kesehatan 

manusia. Oleh karena itu, maggot lalat BSF menjadi solusi yang aman untuk proses 

pengelolaan limbah organik, sekaligus sebagai sumber pakan ternak yang 

berkualitas. 

Zat nutrisi yang terkandung pada maggot lalat BSF meliputi protein, asam 

amino esensial, mineral, dan abu dengan nilai kandungan sebagai berikut: 

Tabel 2.3 Kandungan nutrisi pada maggot lalat BSF 

No. Zat nutrisi Satuan Kandungan 

1. Protein kasar % 43,2 

2. Lemak kasar % 28,0 

 Sumber: Admin, 2023 
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Tabel 2.3 Kandungan nutrisi pada maggot lalat BSF (lanjutan) 

No. Zat nutrisi Satuan Kandungan 

3. Asam amino esensial   

  Methionine % 0,83 

  Lysine % 2,21 

  Leucine % 2,61 

  Histidine % 0,96 

  Phenilalanine % 1,49 

  Valine % 2,23 

  I-Arginine % 1,77 

  Threonine % 1,41 

  Tryptophan % 0,59 

4. Mineral   

  P (Fosfor) % 0,88 

  K (Kalium) % 1,16 

  Ca (Kalsium) % 5,36 

  Mg (Magnesium) % 0,44 

  Mn (Mangan) ppm 348 

  Fe (Ferrum/zat besi) ppm 776 

  Zn (Zincum) ppm 271 

5. Abu % 16,6 

 Sumber: Admin, 2023 

2.5.Faktor Yang Memengaruhi Pertumbuhan Maggot Lalat BSF 

(Hermetia illucens) 

Kondisi lingkungan yang optimal serta ketersediaan makanan yang cukup, 

sangat berperan penting dalam menentukan keberhasilan pertumbuhan maggot lalat 

BSF. Agar maggot BSF dapat berkembang dengan baik, lingkungan harus 

memenuhi beberapa kondisi yang tepat dan sumber makanan yang diberikan juga 
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harus cukup dan kaya nutrisi. Beberapa kondisi lingkungan dan sumber makanan 

yang ideal untuk mendukung pertumbuhan maggot lalat BSF adalah sebagai berikut 

(Leanza Mediaproduktion GmbH, 2021): 

1) Iklim hangat 

Suhu yang ideal untuk pertumbuhan maggot lalat BSF berkisar antara  

24°C − 30°C. Jika suhu terlalu tinggi, maggot lalat BSF cenderung akan 

meninggalkan sumber makanannya dan mencari tempat yang lebih dingin. Di sisi 

lain, jika suhu terlalu rendah, metabolisme maggot akan melambat, yang menye-

babkan penurunan nafsu makan dan konsumsi makanan. Hal ini akan berdampak 

pada melambatnya proses pertumbuhan dan perkembangan maggot lalat BSF. 

2) Lingkungan yang teduh, 

Maggot lalat BSF cenderung menghindari cahaya dan lebih memilih berada 

di lingkungan yang gelap serta terlindungi dari sinar matahari. Ketika sumber 

makanannya terpapar cahaya, maggot lalat BSF akan berpindah ke bagian yang 

lebih dalam dari sumber makanan tersebut. 

3) Kandungan kadar air pada sumber makanan 

Sumber makanan perlu memiliki kelembapan yang cukup dengan kandungan 

kadar air antara 60% − 90%, agar makanan dapat dicerna dengan optimal. Jika 

kadar air terlalu tinggi, maggot lalat BSF akan cenderung meninggalkan reaktor 

pembiakan dan mencari tempat yang lebih kering. Jika kadar airnya terlalu rendah, 

kemampuan maggot untuk mengonsumsi makanan akan menurun, dan dapat 

menghambat proses pertumbuhannya. Oleh karena itu, media tumbuh yang 

memiliki kelembapan yang seimbang, yaitu cukup lembab namun tidak terlalu 
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basah adalah kondisi yang ideal untuk mendukung pertumbuhan dan produktivitas 

maggot lalat BSF secara maksimal. 

4) Ukuran partikel makanan 

Maggot lalat BSF hanya dapat menyerap nutrisi dari makanan yang sudah 

berbentuk partikel kecil atau yang berada dalam bentuk cair, seperti bubur.  

Media tumbuh dengan tekstur lembut dan halus akan membantu maggot mencerna 

makanan dengan lebih efisien, sehingga mereka dapat menyerap lebih banyak 

nutrisi yang dapat mendukung pertumbuhannya. 

5) Tingkat keasaman (pH) 

Nilai pH yang ideal untuk pertumbuhan maggot lalat BSF berada di kisaran  

6,5  ̶  7,5. Kemampuan maggot lalat BSF dalam bertahan hidup di berbagai media 

tumbuh karena sifatnya yang memiliki toleransi pH yang cukup luas. Selain itu, 

maggot lalat BSF mampu mengurai senyawa organik dalam media tumbuh, 

karena adanya berbagai bakteri yang ada di saluran pencernaannya. 

2.6.Ikan Lele Sangkuriang (Clarias gariepinus var. sangkuriang) 

 

Gambar 2.7 Ikan lele Sangkuriang (Nasrudin, 2014) 

Ikan lele Sangkuriang merupakan hasil rekayasa genetik dari ikan  

lele Dumbo. Dengan melakukan perkawinan silang balik antara induk betina  
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ikan lele Dumbo generasi kedua (F2) dan induk jantan ikan lele Dumbo generasi 

keenam (F6) (Admins, 2024). Hasil dari persilangan ini kemudian dinamakan 

dengan lele Sangkuriang, karena proses persilangannya mirip dengan cerita legenda 

Sangkuriang, dimana induk betina disilangkan dengan induk jantan yang masih 

berasal dari garis keturunan yang sama. Ikan lele Sangkuriang memiliki klasifikasi 

sebagai berikut: 

Kingdom :   Animalia 

Filum :   Chordata 

Kelas  :   Pisces 

Ordo  :   Ostariophysi 

Genus :   Clarias 

Famili :   Clariidae 

Spesies :   Clarias gariepinus var. sangkuriang 

Ikan lele Sangkuriang memiliki ciri khas berupa mulut yang lebar dan 

dilengkapi dengan 4 pasang sungut di sekitarnya. Sungut – sungut ini berfungsi 

sebagai alat peraba untuk membantu ikan bergerak di dalam air serta mendeteksi 

keberadaan makanan di sekitarnya. Selain itu, pada sirip dadanya terdapat patil 

yang berfungsi untuk mendukung pergerakan ikan sekaligus sebagai alat 

pertahanan diri. Ikan lele Sangkuriang merupakan jenis ikan air tawar yang sangat 

populer, dan banyak di konsumsi oleh masyarakat Indonesia.  

Lele Sangkuriang dan lele Dumbo memiliki karakteristik tubuh yang hampir 

serupa, dengan bentuk kepala cenderung pipih ke bawah, tubuh bagian tengah 

berbentuk bulat memanjang, dan bagian belakang tubuh lebih pipih ke samping. 
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Namun, perbedaan utama keduanya terletak pada kualitas dan sifat dagingnya. 

Menurut Nasrudin (2014), daging lele Sangkuriang lebih unggul dalam hal tekstur, 

rasa, dan kandungan nutrisinya. Karena keunggulan inilah, menjadikan ikan lele 

Sangkuriang sebagai pilihan yang lebih disukai untuk konsumsi. 

Permintaan ikan lele yang terus meningkat, baik untuk konsumsi rumah 

tangga maupun restoran, mendorong perkembangan budidayanya. Namun, 

tingginya biaya pakan konvensional menjadi tantangan bagi peternak dalam 

meningkatkan produksi. Sebagai alternatif, maggot lalat BSF menawarkan solusi 

pakan yang lebih hemat dan efisien. Selain itu, lele Sangkuriang memiliki 

keunggulan karena dapat dibudidayakan di lahan dan sumber air terbatas dengan 

teknologi sederhana yang mudah dipelajari, serta memiliki proses pemasaran yang 

praktis. 

Keunggulan dari ikan lele Sangkuriang yaitu (Nasrudin, 2014):  

1) Produksi tinggi, Lele Sangkuriang memiliki tingkat produktivitas yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan lele dumbo. Dengan 1 ton pakan, 10.000 benih lele 

dumbo dapat menghasilkan 7 - 8 kuintal lele konsumsi, sedangkan lele 

Sangkuriang dapat menghasilkan 1 - 1,4 ton lele konsumsi. Hal ini disebabkan 

karena nilai feed conversion ratio (FCR) lele Sangkuriang yang lebih rendah, 

sehingga penggunaan pakan menjadi lebih efisien, dan biaya pakan pun 

menjadi lebih ekonomis. 

2) Kemampuan bertelur, dalam sekali bertelur induk lele dumbo mampu 

menghasilkan 20.000− 30.000 butir telur, sedangkan induk lele Sangkuriang 

mampu menghasilkan 40.000 − 60.000 butir telur dalam sekali pemijahan; 
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3) Lebih tahan terhadap penyakit, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Balai Besar Pengembangan Budidaya Air Tawar (BBPBAT) Sukabumi,  

infeksi bakteri atau virus yang umum menyerang ikan air tawar jarang terjadi  

pada kolam budidaya lele Sangkuriang, terutama ektoparasit seperti  

Trichodina sp. dan Ichthyophthirius sp., yang biasanya menginfeksi kulit dan  

insang ikan. 

4) Kualitas daging lebih unggul, daging lele Sangkuriang memiliki kualitas 

yang lebih tinggi dengan tekstur daging yang lebih padat. Dagingnya juga 

rendah lemak, lebih gurih, lebih renyah, dan tidak berbau lumpur; 

5) Teknik pemeliharaan lebih mudah, penggantian air dalam kolam budidaya 

ikan lele Sangkuriang sebaiknya tidak dilakukan terlalu sering. Karena terlalu 

sering mengganti air dapat memengaruhi kualitas air yang optimal bagi ikan 

lele Sangkuriang. 

Ikan lele Sangkuriang dikenal sebagai spesies yang sangat adaptif dan mampu 

beradaptasi dengan berbagai macam kondisi air. Meskipun demikian, untuk 

memastikan pertumbuhannya yang optimal dan mencapai ukuran yang maksimal, 

kualitas air selama pemeliharaan harus dijaga dengan baik. Suhu air diukur dengan 

termometer digital, pH air diukur dengan pH meter, dan kadar DO diukur dengan 

DO meter. Untuk pengujian kadar amoniak (NH3˗N), nitrit (NO2˗N), dan alkalinitas 

dilakukan dengan menganalisis sampel air kolam budidaya di laboratorium. 

Kualitas air sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan, kesehatan, dan 

produktivitas ikan lele Sangkuriang. Sehingga sangat penting untuk memantau 

kondisi kualitas air agar ikan lele Sangkuriang dapat tumbuh dengan baik.  
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Berikut adalah beberapa parameter kualitas air untuk budidaya ikan lele  

(SNI 8121:2015): 

1) Suhu optimal untuk pertumbuhan ikan lele berkisar antara 22 - 32°C.  

Jika suhu terlalu rendah dapat memperlambat metabolisme, jika suhu terlalu 

tinggi bisa menyebabkan stres dan menurunkan kadar oksigen terlarut. 

2) Ikan lele dapat hidup dalam rentang pH 6,5 - 8, tetapi pH optimalnya  

adalah 7 - 8. 

3) Kadar oksigen terlarut ideal adalah > 3 mg/L. Kekurangan oksigen dapat 

menyebabkan ikan lele menjadi lemas, stres, dan meningkatkan risiko 

penyakit. Aerasi atau sirkulasi air sangat penting untuk menjaga kadar oksigen 

tetap optimal. 

4) Amoniak (NH3˗N) berasal dari sisa pakan dan kotoran ikan. Kadar amonia 

yang tinggi (di atas 0,1 mg/L) bersifat toksik dan dapat menyebabkan 

kerusakan insang serta kematian ikan. 

5) Nitrit (NO2
-) yang tinggi (di atas 1 mg/L) dapat menyebabkan brown blood 

disease, di mana hemoglobin dalam darah kehilangan kemampuannya untuk 

mengikat oksigen. 

6) Ikan lele dapat hidup pada alkalinitas atau kesadahan air yang luas, tetapi kadar 

idealnya adalah 80 - 120 mg/L CaCO₃. Kesadahan air yang terlalu rendah dapat 

menyebabkan stres osmotik, sedangkan kesadahan yang terlalu tinggi bisa 

menghambat pertumbuhan ikan lele. 

Untuk memastikan kualitas air tetap optimal dalam budidaya ikan lele, ada 

beberapa tindakan yang perlu dilakukan secara rutin. Beberapa tindakan yang dapat 

dilakukan meliputi: 
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1) Penggantian air secara berkala, untuk mengurangi kadar amonia dan nitrit; 

2) Pemberian pakan yang cukup dan tidak berlebihan, untuk mencegah 

penumpukan limbah organik; 

3) Penggunaan aerator atau biofilter, untuk meningkatkan oksigen terlarut dan 

mengendalikan limbah nitrogen; 

4) Penggunaan kapur dolomit atau kapur tohor, untuk menstabilkan pH dan 

kesadahan air; dan 

5) Pemantauan kualitas air secara rutin, untuk memastikan air tetap dalam kondisi 

yang optimal. 

2.7.Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu yang digunakan sebagai rujukan dalam penelitian ini 

dapat dilihat pada Tabel 2.4. 

Tabel 2.4 Penelitian terdahulu 

No Penulis Judul Tujuan Hasil 

1 Muh. Farid,  

Rahim, I. R. 

(2021) 

Studi 

Pengolahan 

Sampah Organik 

Menggunakan  

Larva (Maggot) 

Black Soldier 

Fly (Studi Kasus 

Sampah Pasar 

Tradisional 

Malindungi 

Sorowako) 

• Mengetahui 

kualitas hasil 

dekomposisi 

sampah organik 

yang dilakukan 

oleh maggot BSF 

dan faktor  

yang dapat 

memengaruhi 

kualitas dari hasil 

dekomposisi 

tersebut. 

• Tingkat reduksi 

sampah yang  

dapat dilakukan 

untuk jenis sam-

pah sayur: buah 

sebesar 51,91%, 

sampah sayur: 

buah:ikan sebesar 

48,73%, dan sam-

pah jeroan ikan 

sebesar 39,91%; 

• Kemampuan  

rata - rata larva 

BSF dalam me-

ngonsumsi 

sampah sayur: 

buah:sampah,  

sayur:buah:ikan, 

dan sampah 

jeroan ikan  
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Tabel 2.4 Penelitian terdahulu (lanjutan) 

No Penulis Judul Tujuan Hasil 

    masing - masing 

sebesar 33,29 

mg/larva.hari, 

27,32 mg/larva. 

hari dan 20,73 

mg/larva. hari; 

Rasio C/N rata - 

rata untuk 

sampah sayur: 

buah adalah 

28,23, sampah 

sayur: buah:ikan 

adalah 28,48, dan 

sam-pah jeroan 

ikan adalah 

34,29. 

2 G. M. Saragih, 

Marhadi, Peppy 

Herawati, Asih 

Suzana, Lisa 

Channi Sari 

(2023) 

Analisis 

Pemanfaatan 

Sampah Organik 

Sebagai Media  

Perkembangbiakan 

Maggot 

Menganalisis 

manfaat dari 

penggunaan 

sampah 

organik 

sebagai media 

perkembang-

biakan 

maggot. 

• Karakteristik 

kimia kompos 

sampah buah  

dan sayur lebih 

mendekati 

karakteristik 

kompos; 

• Berat maggot 

yang lebih  

besar adalah pada 

kompos sayur 

dan buah sebab 

kualitas kompo-

snya lebih baik 

dari sampel 

kompos yang 

lain. 

3 Asi Pebrina  

Cicilia,  Nyata 

Susila (2018) 

Potensi Ampas 

Tahu Terhadap 

Produksi Maggot 

(Hermetia illucens) 

Sebagai Sumber 

Protein Pakan Ikan 

• Menentukan 

kombinasi 

media ampas 

tahu dan 

kotoran ayam  

yang baik 

terhadap 

produksi 

maggot 

• Kombinasi media 

pada perlakuan 

D, ampas tahu 

50%, kotoran 

ayam 25%, dedak 

25%, dan EM4, 

menghasilkan 

rata - rata pro-

duksi maggot 

terbaik yaitu 

13,73  gram. 
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Tabel 2.4 Penelitian terdahulu (lanjutan) 

No Penulis Judul Tujuan Hasil 

4 S Mumtaz,  

SH Bintari,  

I Mubarok,  

D 

Mustikaningtyas 

(2022) 

Pemanfaatan  

Media Ampas 

Tahu 

Terfermentasi 

Untuk 

Meningkatkan 

Produksi 

Maggot Black 

Soldier Fly 

• Menentukan 

jumlah konsen-

trasi   yoghurt 

yang tepat untuk 

mening-katkan 

produksi maggot 

BSF, ditinjau dari 

bobot, kadar 

protein, survival 

rate, dan densitas 

populasi maggot 

BSF. 

• Maggot BSF  

menunjukkan 

kadar protein 

tertinggi pada 

konsentrasi 

yoghurt 0,1%; 

• Maggot BSF 

yang tumbuh 

pada konsentrasi 

yoghurt 0,5% 

menunjukkan 

bobot dan 

densitas populasi 

tertinggi. 

5 Mohamad 

Ardani 

Syahputra 

(2019) 

Pengaruh 

Kombinasi 

Ampas Tahu dan 

Ubi Kayu Yang 

Difermentasi 

Dengan 

Persentase 

Berbeda 

Terhadap 

Pertumbuhan 

dan  

Produksi 

Maggot 

(Hermetia 

illucens) 

 

 

• Mengetahui 

pengaruh kom-

binasi antara 

ampas tahu dan  

ubi kayu terhadap 

pertumbuhan 

maggot BSF; 

• Mengetahui 

kombinasi yang  

tepat antara 

ampas tahu dan 

ubi kayu terhadap  

pertumbuhan 

maggot BSF. 

 

• Dari pengukuran 

terhadap media 

maggot diperoleh 

suhu sebesar  

29 - 32ºC, pH 

sebesar 6,8 - 6,9, 

kelembapan 

sebesar 58,6 - 

62,5%; 

• Laju 

pertumbuhan 

spesifik (SGR) 

maggot tertinggi 

pada P4 (Ampas 

Tahu (25%) + 

Ubi Kayu (75%)) 

sebesar 0,14%,  

dan terendah 

pada P5 (Ubi 

Kayu (100%)) 

yaitu sebesar 

0,10%; 

• Produksi maggot 

yang diperoleh  

pada hari ter-

akhir penelitian, 

tertinggi pada  

P4 (Ampas Tahu 

(25%)) + Ubi 

Kayu (75%)) 
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Tabel 2.4 Penelitian terdahulu (lanjutan) 

No Penulis Judul Tujuan Hasil 

    yaitu sebesar 78 

gram, dan 

terendah pada P5 

(Ubi Kayu 

(100%)) yaitu 67 

gram; 

• Hasil uji kan-

dungan protein 

maggot BSF 

tertinggi pada P1 

(Ampas Tahu 

(100%)) sebesar 

22,6398%, dan 

terendah pada P5 

(Ubi Kayu 100%) 

sebesar 

14,3435%; 

• Perbedaan nilai 

kandungan 

protein maggot 

diduga karena 

kandungan 

nutrisi dan umur 

maggot 

6 Dwi Ayu 

Rahmawati 

(2022) 

 

Reduksi Limbah 

Organik Industri 

Ampas Tahu dan 

Ampas Kelapa 

Menggunakan 

Larva Black Soldier 

Fly (Hermetia sp) 

• Mengetahui 

persentase hasil 

kemampuan lalat 

BSF dalam 

mereduksi ampas 

kelapa, ampas 

kelapa di 

fermentasi, 

ampas tahu, dan 

ampas tahu di 

fermentasi; 

• Mengetahui 

persentase  hasil 

indeks  reduksi  

dari ampas  

kelapa, ampas 

kelapa di 

fermentasi, 

ampas tahu, dan 

ampas tahu di 

fermentasi;  

• Kemampuan  

lalat BSF  

dalam proses 

mereduksi (ECD) 

media sampah 

organik dengan  

4 perlakuan 

menghasilkan 

nilai rata - rata 

yaitu sampah 

ampas tahu 

senilai 72,72%, 

ampas tahu 

fermentasi senilai 

32,095%, ampas 

kelapa senilai 

8,91%, ampas 

kelapa fermentasi 

senilai 17,915%; 

• Indeks reduksi 

sampah organik 
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Tabel 2.4 Penelitian terdahulu (lanjutan) 

No Penulis Judul Tujuan Hasil 

   • Mengetahui 

persentase 

tingkat 

keberhasilan 

hidup pada larva 

Black Soldier Fly 

di setiap media 

pakan. 

dengan 4 per-

lakuan dan 2 

pengulangan 

yakni ampas 

tahu, ampas tahu 

fermentasi, 

ampas kelapa, 

dan ampas  

kelapa fermen-

tasi mendapat-

kan hasil  rata - 

rata reduksi 

sebesar 23,33%, 

16,605%, 

13,52%, dan 

15,665%; 

• Hasil perhi-

tungan terhadap 

sampah organik 

dengan 4 perla-

kuan untuk 2 

pengulangan 

yang memiliki 

nilai rata - rata 

reduksi optimum 

pada media pakan 

terletak pada 

ampas tahu  

sebanyak 

23,33%, dan 

ampas tahu 

fermentasi 

16,605%; 

• Hasil perhitu-

ngan nilai rata - 

rata tingkat 

keberhasilan 

hidup (SR) pada 

larva Black 

Soldier Fly 

menghasilkan 

nilai paling tinggi 

pada ampas tahu 

yaitu sebanyak 

99,58%, dan yang 

paling rendah 
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Tabel 2.4 Penelitian terdahulu (lanjutan) 

No Penulis Judul Tujuan Hasil 

    terletak pada 

ampas kelapa  

yaitu  senilai 

89,42%,  ampas 

tahu  fermentasi 

menghasilkan  

nilai 95,83%, dan 

ampas kelapa 

fermentasi 

menghasilkan 

nilai 93,8%. 

7 M. Deni  Arifin 

(2023) 

Pengaruh 

Persentase Antara 

Ampas Tahu dan 

Limbah Ikan 

Sebagai Media 

Tumbuh Maggot 

(Black Soldier Fly) 

  

• Mengetahui 

pengaruh antara 

ampas tahu dan 

limbah ikan 

dengan persen-

tase berbeda 

terhadap kua-litas 

morfologi 

(warna, panjang, 

lebar), produksi 

per ekor, dan 

produksi segar 

maggot Black 

Soldier Fly yang 

dihasilkan. 

 

  

Pemberian per-

lakuan persentase 

pada media 

tumbuh maggot 

Black Soldier Fly 

yang berbeda 

memberikan 

pengaruh sangat 

nyata terhadap 

morfologi 

(panjang, lebar), 

produksi per ekor 

dan produksi 

segar maggot, 

sedangkan 

perlakuan tidak 

berpengaruh 

nyata terhadap 

warna maggot 

BSF; 

• Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa persen- 

tase media 

tumbuh ampas 

tahu 50% + 

limbah ikan 50% 

memberikan 

penga-ruh hasil 

terbaik terhadap 

morfologi 

(panjang, lebar), 

produksi per 

ekor, dan  

  



  

28 

  

Tabel 2.4 Penelitian terdahulu (lanjutan) 

No Penulis Judul Tujuan Hasil 

    produksi segar 

Black Soldier 

Fly. 

 

8 Caruso, D., 

Devic, E., 

Subamia, I.W., 

(2013) 

Technical 

handbook of 

domestication and 

production  

of Diptera Black 

Soldier Fly (BSF) 

• This technical 

book aims to 

publish the 

required key 

information for 

the Hermetia 

illucens, 

Stratiomyidae 

domestication, 

and production of 

the insect 

Hermetia 

illucens. 

• This book 

explains how to 

produce  

BSF adults, eggs, 

and larvae for 

animal feeding, 

particularly on 

fishes; 

• Besides methods 

of production of 

BSF, this 

technical 

handbook 

summarizes the 

successive steps 

of the project to 

specify the 

potentialities and 

limits of using 

BSF to feed fish 

in tropical 

aquaculture. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu metode eksperimen, 

dengan perlakuan kombinasi ampas tahu dan dedak padi dalam persentase berbeda 

sebagai media tumbuh maggot lalat BSF. Terdapat 4 perlakuan dan 3 ulangan 

terhadap pertumbuhan maggot lalat BSF, serta 4 perlakuan dan 4 ulangan terhadap 

pertumbuhan ikan lele Sangkuriang setelah diberikan pakan maggot lalat BSF. 

3.2. Waktu Dan Lokasi Penelitian 

3.2.1. Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan selama ±2 bulan. Pertumbuhan maggot lalat BSF 

diamati selama 14 hari, dari fase bayi larva hingga larva dewasa, dengan 

pengukuran panjang dan penimbangan berat dilakukan pada hari ke - 4 setelah telur 

menetas, hari ke - 9, dan hari ke - 14. Maggot lalat BSF digunakan sebagai pakan 

alternatif setelah ikan lele Sangkuriang yang telah berusia 3 - 4 minggu di dalam 

kolam budidaya dengan panjang 9 - 12 cm. Pertumbuhan ikan lele Sangkuriang 

diamati selama 30 hari, terhitung sejak pemberian pakan maggot lalat BSF. 

Penimbangan berat dan pengukuran panjang sampel ikan lele Sangkuriang 

dilakukan pada hari ke - 1, hari ke - 10, hari ke - 20, dan hari ke - 30. 

3.2.2. Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan di Gamely BSF Farm, di Jalan Letjend S. Parman,  

Lorong Kenanga 2, RT. 15 No. 57, Kelurahan Buluran Kenali, Kecamatan 

Telanaipura, Kota Jambi. 
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Gambar 3.1 Lokasi penelitian (Gamely BSF Farm) 
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3.3.Data Penelitian 

Terdapat dua jenis data dalam penelitian ini, yaitu data primer dan data 

sekunder. 

3.3.1. Data Primer 

Data primer adalah data penelitian yang diperoleh secara langsung oleh 

peneliti. Data primer pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Data pengukuran panjang dan penimbangan berat maggot lalat BSF; 

2. Data pengukuran panjang, dan penimbangan berat sampel ikan lele 

Sangkuriang; 

3. Data pengujian kualitas air kolam budidaya ikan lele Sangkuriang. 

3.3.2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung 

yaitu didapatkan atau direkam oleh pihak lain, maupun oleh peneliti sendiri melalui 

media perantara. Data sekunder pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Nutrisi dedak padi; 

2. Nutrisi ampas tahu; 

3. Nutrisi maggot lalat BSF; 

4. Persyaratan kualitas air kolam budidaya ikan lele Sangkuriang sesuai dengan 

SNI 8121:2015 tentang Pembesaran ikan lele (Clarias sp.) intensif dengan 

aplikasi probiotik bakteri Lactobacillus sp. 
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3.4. Diagram Alur Penelitian 

Alur penelitian dapat dilihat pada gambar berikut:  

 

Gambar 3.2 Diagram alur penelitian 

Budidaya maggot lalat BSF 

Variabel bebas:  

 -  Jumlah ampas tahu; 

 -  Jumlah dedak padi 

Variabel terikat: 

 -  Panjang dan berat sampel maggot 

lalat BSF; 

-  Panjang dan berat sampel ikan lele 

Sangkuriang 

Penetapan parameter yang diuji 

Kombinasi media tumbuh  

maggot lalat BSF 

Studi literatur 

Mulai 

Pembuatan media tumbuh 

maggot lalat BSF 

Fermentasi 

bahan dengan 

menambahkan 

air, larutan 

EM4, dan 

larutan molase 

Pengukuran panjang, dan 

penimbangan berat segar 

maggot lalat BSF 

Pengamatan 

dilakukan selama  

14 hari, dimulai dari 

saat telur maggot lalat 

BSF menetas 

 Pengukuran  

panjang, dan 

penimbangan berat 

sampel ikan lele 

Sangkuriang selama 

30 hari 

Analisis pengolahan data 

Maggot siap digunakan 

untuk pakan ikan 

Selesai 

Kesimpulan 
Pemberian maggot lalat BSF 

untuk pakan ikan lele 
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3.5. Alat dan Bahan 

3.5.1. Alat 

Alat − alat yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel  3.1. 

Tabel 3.1 Alat penelitian 

No. Nama Alat Jumlah Kegunaan 

1. 

 
Nampan plastik 

6 buah 

Wadah tempat lalat BSF 

bertelur yang di atasnya 

diletakkan stik kayu 

2. 

 
Baskom 

12 buah 

Wadah fermentasi, dan 

bak pembesaran maggot 

lalat BSF 

3. 

 
Timbangan analog 

1 buah 
Menimbang berat bahan 

penelitian 

4. 

    
Timbangan digital 

1 buah 

Menimbang berat telur, 

berat maggot lalat BSF, 

dan berat ikan lele 

Sangkuriang 

5. 

 
Gelas ukur 10 mL 

1 buah 

Mengukur volume  

larutan EM4 dan  

larutan molase 



  

34 

  

Tabel 3.1 Alat penelitian (lanjutan) 

No. Nama Alat Jumlah Kegunaan 

6. 

 
Gelas takar 2 L 

1 buah Mengukur volume air 

7. 

  
Pinset laboratorium 

1 buah Menjepit maggot lalat BSF 

8. 

 
Serokan tangan plastik 

2 buah 

Mengaduk dan mengambil 

media tumbuh maggot  

lalat BSF 

9. 

 
Saringan kawat 

1 buah 
Menyaring maggot lalat 

BSF saat pemanenan 

10. 

 
Tisu/kain kasa 

1 gulung 
Alas penetasan telur 

maggot lalat BSF 

11. 

 
Kawat ayakan 

0,25 m 

Penyangga media 

penetasan telur maggot 

lalat BSF 
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Tabel 3.1 Alat penelitian (lanjutan) 

No. Nama Alat Jumlah Kegunaan 

12. 

 
Gembor air 2 L 

1 buah 

Untuk menyiram larutan 

air, EM4, dan molase pada 

saat fermentasi media 

tumbuh maggot lalat BSF 

13, 

 
Kayu broti, papan 

5 batang,  

10 lembar 

Untuk rangka kandang 

lalat BSF dan pembuatan 

rak biopond 

14. 

 
Jaring halus 

23 meter 

Untuk menutupi kandang 

dan melindungi lalat BSF 

dari hewan pengganggu 

15. 

 
Buku dan pena 

1 buah Alat tulis 

16. 

 
Kertas Milimeter 

1 lembar 

Mengukur panjang maggot 

lalat BSF dan panjang  

ikan lele Sangkuriang 

Sumber: Data Primer, (2024) 
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3.5.2. Bahan 

Bahan − bahan yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada  

Tabel 3.2. 

Tabel 3.2 Bahan penelitian budidaya maggot lalat BSF 

No. Bahan Jumlah Kegunaan 

1. 

 
Ampas tahu 

66 kg Media tumbuh maggot 

2. 

 
Dedak padi 

20 kg Media tumbuh maggot 

3. 

 
Air 

6 L Pelarut 

4. 

 
Larutan EM4 peternakan 

80 mL Bakteri fermentasi 

5. 

 
Larutan molase (tetes tebu) 

80 mL Penyuburan mikroba 

Sumber: Data Primer, (2024) 
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3.6. Variabel Penelitian 

Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai  

berikut:  

1. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah jumlah ampas tahu sebanyak  

3,6 kg; 7,2 kg; 10,8 kg; dan 14,4 kg. Dan jumlah dedak padi sebanyak  

14,4 kg; 10,8 kg; 7,2 kg; dan 3,6 kg. 

2. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah panjang dan berat maggot  

lalat BSF, serta panjang dan berat ikan lele Sangkuriang. 

3.7. Perlakuan Penelitian 

Dalam penelitian, berat media tumbuh maggot lalat BSF yang  

digunakan pada setiap perlakuan adalah sebanyak 18 kg untuk kebutuhan  

pakan maggot sebanyak 2 gram telur lalat BSF, dengan kombinasi media  

tumbuh sebagai berikut: 

Perlakuan I   :  Ampas tahu (20%) 3,6 kg + Dedak padi (80%) 14,4 kg +  

Air 1,5 liter + Larutan EM4 20 mL + Larutan Molase 20 mL; 

Perlakuan II  :  Ampas tahu (40%) 7,2 kg + Dedak padi (60%) 10,8 kg +  

Air 1,5 liter + Larutan EM4 20 mL + Larutan Molase 20 mL; 

Perlakuan III :  Ampas tahu (60%) 10,8 kg + Dedak padi (40%) 7,2 kg +  

Air 1,5 liter + Larutan EM4 20 mL + Larutan Molase 20 mL; 

Perlakuan IV :  Ampas tahu (80%) 14,4 kg + Dedak padi (20%) 3,6 kg +  

Air 1,5 liter + Larutan EM4 20 mL + Larutan Molase 20 mL; 
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3.8.Prosedur Penelitian 

3.8.1. Pembuatan Kandang Pembudidayaan Maggot Lalat BSF  

(Hermetia illucens) 

Kandang yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kandang berukuran  

2 m x 1,5 m x 2,5 m, rangka kandang dan rak-rak biopond dibuat dari kayu broti 

ukuran 4 cm x 6 cm dan papan. Pada keliling rangka kandang diberi jaring halus 

yang terbuat dari bahan sintetis yang kuat, seperti waring kasa hijau agar pupa 

maggot dan lalat BSF terlindungi dari gangguan dari luar kandang. 

        

Gambar 3.3 Kandang budidaya dan wadah tempat lalat BSF bertelur 

(Dokumentasi Pribadi, 2024) 

3.8.2. Pembuatan Rak Biopond Untuk Wadah Media Pembudidayaan 

Maggot Lalat BSF (Hermetia illucens) 

Dalam pembudidayaan maggot lalat BSF, dibuat rak biopond terlebih dahulu 

agar memudahkan dalam mengontrol media tumbuh berdasarkan perlakuan dan 

ulangannya. Rak biopond yang digunakan terdiri dari 4 rak, masing - masing rak 

berukuran 1,6 m x 0,8 m x 0,15 m, dan rak biopond tersebut diletakkan di dalam 

ruangan agar suhu media tumbuh tetap terjaga. Untuk melindungi media tumbuh 
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dari serangan hama seperti unggas, dan pada kaki rak diberi oli agar semut tidak 

bisa naik ke atas rak. 

  

Gambar 3.4 Rak biopond budidaya maggot lalat BSF 

(Dokumentasi Pribadi, 2024) 

 

Gambar 3.5 Rak penetasan pupa lalat BSF  

(Dokumentasi Pribadi, 2024) 

3.8.3. Persiapan Wadah 

Wadah untuk budidaya maggot lalat BSF yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah wadah plastik berukuran 40 x 30 x 12 cm. Sebelum digunakan wadah 

plastik tersebut dicuci terlebih dahulu hingga bersih dan dijemur, kemudian diberi 

label setiap perlakuan dan ulangan lalu susun di rak. 
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Gambar 3.6 Wadah budidaya maggot lalat BSF  

(Dokumentasi Pribadi, 2024) 

3.8.4. Pembuatan Media Tumbuh Maggot Lalat BSF (Hermetia illucens) 

Media tumbuh maggot lalat BSF pada penelitian ini menggunakan  

ampas tahu dan dedak padi yang di fermentasi. Proses fermentasi dilakukan selama 

± 14 hari, dan minimal 4 hari hasil fermentasi sudah bisa digunakan. Sebelum 

melakukan fermentasi, air yang sudah disiapkan untuk masing - masing perlakuan 

dimasukkan larutan EM4 dan larutan molase/tetes tebu sesuai jumlah takaran  

yang digunakan kemudian diaduk rata hingga homogen dan didiamkan selama  

± 10 menit untuk mengaktifkan mikroba pada larutan EM4, dan ampas tahu dijemur 

terlebih dahulu untuk mengurangi kandungan kadar air.  

Setelah ampas tahu dijemur, kemudian masukkan ampas tahu dan  

dedak padi ke dalam masing - masing wadah sesuai dengan jumlah penggunaan 

pada masing - masing perlakuan. Media ampas tahu dan dedak padi yang sudah  

di timbang dimasukkan ke dalam wadah fermentasi dan di campur rata, kemudian 

ditambahkan larutan EM4 yang sudah didiamkan tadi dengan cara di siram dengan 

menggunakan alat penyiraman/gembor air agar penyiraman merata dan di aduk 

sampai homogen. Kemudian di masukkan ke dalam plastik dan diikat rapat 
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(Lampiran 3 poin 7), lalu disimpan di tempat yang teduh. Setelah 4 hari, media 

tumbuh sudah bisa digunakan dan dimasukkan ke dalam bak pembesaran/biopond. 

 

Gambar 3.7 Prosedur pembuatan fermentasi media tumbuh maggot lalat BSF 

3.8.5. Penetasan Telur Maggot Lalat BSF (Hermetia illucens) 

Telur maggot lalat BSF bisa di dapat dari lalat BSF liar yang di pancing 

dengan campuran fermentasi tadi yang di masukkan ke dalam wadah yang sudah 

disiapkan dengan beberapa stik kayu yang disusun untuk tempat lalat BSF liar 

bertelur yang ditutup dengan daun pisang. Dari telur maggot lalat BSF liar itu kita 

kumpulkan dan ditetaskan. Tetapi proses pancingan dari lalat BSF liar ini butuh 

waktu yang lama untuk mendapatkan telur maggot lalat BSF. 

Pada penelitian ini penulis mengambil sampel telur maggot lalat BSF dari 

Penangkaran Tunas Organik Farm di Lapas Kelas IIA Jambi, yang dipimpin oleh  

pak Azan Wahyuli, S.H. Untuk masing - masing media tumbuh, sampel telur 

maggot lalat BSF yang digunakan sebanyak 2 gram. 

Kombinasi atau pencampuran ampas tahu dan 
dedak padi sesuai perlakuan

Penimbangan berat masing – masing media tumbuh 
untuk dimasukkan kedalam tiap wadah berdasarkan 

masing-masing perlakuan 

Pemberian air, larutan EM4, dan larutan molase

Proses fermentasi selama ± 14 hari
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Telur maggot lalat BSF tadi dimasukkan ke dalam wadah media tumbuh yang 

telah disiapkan. Telur tersebut tidak langsung diletakkan pada media tumbuh,  

akan tetapi di atas media tumbuh diberi alas terlebih dahulu sehingga telur tidak 

berinteraksi langsung dengan media tumbuh. Alas telur yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah tisu/kain kasa yang diletakkan di atas kawat ayakan sebagai 

penyangga. 

 

Gambar 3.8 Media penetasan telur maggot Lalat BSF  

(Dokumentasi Pribadi, 2024) 

3.8.6. Pengamatan Pertumbuhan Maggot Lalat BSF (Hermetia illucens) 

Pengamatan pertumbuhan maggot lalat BSF dilakukan selama 14 hari. 

Panjang maggot lalat BSF dapat diukur dengan menggunakan kertas milimeter,  

dan berat maggot lalat BSF ditimbang menggunakan timbangan digital. 

Pengukuran panjang dan penimbangan berat dilakukan sebanyak 3 ulangan. 

 

Gambar 3.9 Kertas milimeter     Gambar 3.10 Timbangan digital 

 (Dokumentasi pribadi, 2024)         (Dokumentasi pribadi, 2024) 
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Pengukuran panjang dan penimbangan berat maggot lalat BSF dilakukan  

5 hari sekali dengan cara mengambil sampel maggot lalat BSF yang telah menetas 

berumur 4 hari sebanyak 4 sampel pada masing - masing perlakuan yang 

dimasukkan ke dalam wadah terpisah. Kemudian dilakukan pengukuran panjang 

dan penimbangan berat maggot lalat BSF sebagai data ulangan ke 1, dan data 

tersebut menjadi data awal panjang dan berat maggot lalat BSF.  

Kemudian dilakukan pengukuran dan penimbangan kembali setelah  

maggot lalat BSF berumur 9 hari. Setelah data dikumpulkan, panjang dan berat 

maggot lalat BSF pada hari ke 9 sebagai data perlakuan ulangan ke 2.  Setelah 

maggot lalat BSF berumur 14 hari, dilakukan pengukuran dan penimbangan 

panjang dan berat maggot lalat BSF, data pengukuran dan penimbangan maggot 

lalat BSF sebagai data perlakuan ulangan ke 3.  

Selisih antara panjang tubuh maggot lalat BSF pada awal penelitian dengan 

akhir penelitian di sebut Panjang mutlak, sedangkan selisih antara berat maggot 

lalat BSF pada awal penelitian dengan akhir penelitian di sebut Berat mutlak. 

3.8.7. Pemanenan Maggot Lalat BSF (Hermetia illucens) 

Pada hari ke 14, pemanenan maggot sudah dapat dilakukan. Maggot yang siap 

panen berwarna putih susu dan berukuran 2 - 3 cm. Pemanenan dilakukan dengan 

memisahkan maggot dari media tumbuh dengan cara menyaringnya menggunakan 

saringan kawat. Maggot yang telah dipanen dapat disimpan dalam wadah tertutup, 

dan bisa digunakan langsung untuk pakan ikan lele. Jika lalat BSF ingin 

dibudidayakan kembali, Larva dewasa atau maggot lalat BSF akan masuk ke fase 

selanjutnya yaitu fase prepupa dan fase pupa sampai menjadi lalat BSF. 
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Gambar 3.11 Saringan kawat (Dokumentasi Pribadi, 2024) 

3.8.8. Pembesaran Ikan Lele Sangkuriang (Clarias Gariepinus Var. 

Sangkuriang) 

 

Gambar 3.12 Kolam budidaya ikan lele Sangkuriang  

(Dokumentasi Pribadi, 2024) 

Pembesaran ikan lele Sangkuriang dilakukan di dalam bak permanen dari 

semen ukuran 1 m × 1 m × 1,5 m, yang sudah di cuci bersih dan disterilkan terlebih 

dahulu sebelum digunakan yang sudah di sekat sesuai dengan masing - masing 

perlakuan, dan air yang digunakan juga sudah di fermentasi dengan larutan EM4 

dan didiamkan beberapa hari. Untuk bibit ikan lele yang baik untuk budidaya yang 

berumur sekitar 2 minggu dengan panjang 7 - 9 cm. 

Pakan ikan lele Sangkuriang yang diberikan yaitu pakan alternatif maggot 

lalat BSF. Pemberian pakan dilakukan 3 kali dalam satu hari, yaitu pada jam 08.00, 

jam 14.00, dan jam 20.00. Masing - masing perlakuan diberikan pakan 100% 
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maggot lalat BSF. Pemberian maggot lalat BSF dilakukan pada saat ikan  

lele berumur 3 - 4 minggu,  dengan pemberian larva remaja (fase antara bayi larva 

dengan larva dewasa) yang berumur 7 - 10 hari. Setelah ikan lele Sangkuriang 

berumur 5 - 6 minggu baru diberikan pakan larva dewasa atau maggot lalat BSF 

yang berumur 14 - 18 hari, pemberian pakan bisa langsung diberikan maggot  

segar atau maggot di siram terlebih dahulu dengan air panas.  

3.8.9. Pengamatan Pertumbuhan Ikan Lele Sangkuriang (Clarias 

Gariepinus Var. Sangkuriang) 

Pengamatan pertumbuhan ikan lele Sangkuriang dilakukan selama 30 hari. 

Panjang ikan lele Sangkuriang dapat diukur dengan menggunakan kertas  

milimeter, dan penimbangan berat ikan lele Sangkuriang ditimbang menggunakan  

timbangan digital. Pengukuran panjang dan penimbangan berat dilakukan sebanyak 

4 ulangan. 

   

Gambar 3.13 Kertas milimeter     Gambar 3.14 Timbangan digital 

   (Dokumentasi pribadi, 2024)        (Dokumentasi pribadi, 2024) 

Pengukuran panjang dan penimbangan berat ikan lele Sangkuriang dilakukan 

dengan mengambil sampel ikan lele Sangkuriang yang telah berumur  

3 - 4 minggu sebanyak 4 sampel pada masing - masing perlakuan yang dimasukkan 

ke dalam bak pembesaran yang sudah di sekat sesuai dengan perlakuan. Kemudian 
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dilakukan pengukuran panjang dan penimbangan berat ikan lele Sangkuriang 

sebagai data ulangan ke 1, dan data tersebut menjadi data awal panjang dan berat 

ikan lele Sangkuriang.  

Pada hari ke 10, dilakukan pengukuran panjang dan penimbangan berat ikan 

lele Sangkuriang, data tersebut menjadi data perlakuan ulangan ke 2. Setelah hari 

ke 20, dilakukan pengukuran panjang dan penimbangan berat ikan lele 

Sangkuriang, data tersebut menjadi data perlakuan ulangan ke 3. Setelah hari ke 30, 

dilakukan pengukuran panjang dan penimbangan berat ikan lele Sangkuriang,  

data tersebut menjadi data perlakuan ulangan ke 4. Selisih antara panjang tubuh 

ikan lele Sangkuriang pada awal penelitian dengan akhir penelitian disebut Panjang 

mutlak, sedangkan selisih antara berat lele Sangkuriang pada awal penelitian 

dengan akhir penelitian disebut Berat mutlak. 

3.9.Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis data  

statistik kuantitatif. Data hasil pengukuran pertumbuhan maggot lalat BSF yang 

meliputi panjang, dan berat maggot lalat BSF sesuai dengan masing - masing 

perlakuan. Selanjutnya dilakukan analisis pertumbuhan ikan lele Sangkuriang 

sesuai dengan masing - masing perlakuan dengan pemberian pakan alternatif yaitu 

maggot lalat BSF. Data yang diperoleh kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan 

grafik sehingga memudahkan dalam memperoleh kesimpulan. 

3.9.1. Pertumbuhan dan Perkembangan Maggot Lalat BSF (Hermetia 

illucens) 

1) Pertumbuhan panjang mutlak maggot lalat BSF (Hermetia illucens) 
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Panjang mutlak adalah selisih antara panjang tubuh maggot lalat BSF pada 

awal penelitian dengan akhir penelitian. Pertumbuhan panjang mutlak dapat 

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut (Effendie, M.I., 1997): 

  ........................................  (Persamaan 3.1) 

Keterangan:  

Pm  =  Pertumbuhan panjang mutlak (cm) 

Lo  =  Panjang maggot lalat BSF pada awal penelitian (cm) 

Lt  =  Panjang maggot lalat BSF pada akhir penelitian (cm) 

2) Pertumbuhan berat mutlak maggot lalat BSF (Hermetia illucens) 

Berat mutlak adalah selisih antara berat tubuh maggot lalat BSF pada awal 

penelitian dengan akhir penelitian. Pertumbuhan berat mutlak dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut (Effendie, M.I., 1997): 

  ........................................  (Persamaan 3.2) 

Keterangan:  

Wm  =  Pertumbuhan berat mutlak (gr) 

Wo  =  Berat maggot lalat BSF pada awal penelitian (gr) 

Wt   =  Berat maggot lalat BSF pada akhir penelitian (gr) 

3.9.2. Rasio Konversi Pakan (FCR) 

Rasio konversi pakan (FCR) merupakan perbandingan antara berat pakan 

yang diberikan dalam siklus periode budidaya ikan, dengan berat total (biomass) 

yang dihasilkan pada saat dilakukan sampling. Satuan FCR dinyatakan dalam 

persen (%). Rasio konversi pakan dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut (Tacon, 1987):  

Pm = Lt – Lo 

Wm = Wt – Wo 
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  ........................................  (Persamaan 3.3) 

Keterangan:  

F    =   Jumlah pakan yang diberikan selama pemeliharaan (kg) 

Wt   =  Berat total maggot lalat BSF saat panen (kg) 

Wo  =  Berat total maggot lalat BSF saat awal penelitian (kg) 

3.9.3. Pertumbuhan dan Perkembangan 

Sampel Ikan Lele Sangkuriang (Clarias 

Gariepinus Var. Sangkuriang) 

1) Pertumbuhan panjang mutlak ikan lele Sangkuriang (Clarias Gariepinus 

Var. Sangkuriang) 

Pertumbuhan panjang merupakan selisih antara panjang tubuh ikan lele antara 

ujung kepala hingga ujung ekor pada akhir penelitian dengan panjang tubuh pada 

awal penelitian. Pertumbuhan panjang mutlak dihitung dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut (Effendie, M.I., 1997): 

  ........................................  (Persamaan 3.4) 

Keterangan:  

Pm  :   Pertumbuhan panjang mutlak (cm) 

Lo   :   Panjang ikan Lele Sangkuriang pada awal penelitian (cm) 

Lt    :   Panjang ikan lele Sangkuriang pada akhir penelitian (cm) 

  

FCR =
F

(Wt − Wo)
 

Pm = Lt – Lo 
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2) Pertumbuhan berat mutlak ikan lele Sangkuriang (Clarias Gariepinus 

Var. Sangkuriang) 

Pertumbuhan berat mutlak ikan lele Sangkuriang dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut (Effendie, M.I., 1997): 

  ........................................  (Persamaan 3.5) 

Keterangan:  

Wm   :   Pertumbuhan berat mutlak (gr) 

Wo    :   Berat ikan lele Sangkuriang pada awal penelitian (gr) 

Wt     :   Berat ikan lele Sangkuriang pada akhir penelitian (gr)

Wm = Wt – Wo 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian pembesaran maggot lalat BSF dilakukan selama 14 hari 

pengamatan, diperoleh data pertumbuhan maggot lalat BSF yang meliputi berat dan 

panjang. Penimbangan berat dan pengukuran panjang maggot lalat BSF dilakukan 

dengan 3 ulang, yaitu pada saat masuk usia hari ke - 4 sebagai data awal (berat dan 

panjang), saat hari ke - 9, dan saat hari ke - 14. Penentuan waktu ulangan ini 

disesuaikan dengan fase perkembangan maggot selama 0 - 14 hari, yaitu periode 

ketika maggot lalat BSF memerlukan asupan material dalam jumlah besar untuk 

mendukung pertumbuhan optimalnya. 

4.1.Pengaruh Kombinasi Media Tumbuh Terhadap Pertumbuhan 

Maggot Lalat BSF (Hermetia illucens) 

Pengaruh kombinasi media tumbuh pada masing - masing perlakuan dalam 

penelitian ini dapat diamati melalui perubahan parameter pertumbuhan maggot  

lalat BSF, yang mencakup berat dan panjang tubuhnya. Media tumbuh yang 

digunakan merupakan faktor penting karena menyediakan nutrisi yang dibutuhkan 

untuk mendukung pertumbuhan maggot lalat BSF. Kombinasi media tumbuh yang 

berbeda dapat memengaruhi tingkat pertumbuhan maggot lalat BSF, dengan setiap 

perlakuan memberikan hasil yang berbeda sesuai dengan kombinasi media tumbuh 

yang digunakan. 

4.1.1. Berat Maggot Lalat BSF (Hermetia illucens) 

Data hasil penimbangan berat maggot lalat BSF selama penelitian pada 

masing - masing perlakuan dan ulangan dapat dilihat pada Tabel 4.1. 
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Tabel 4.1 Hasil penimbangan berat sampel maggot lalat BSF 

Perlakuan Ulangan 

Berat Sampel  

Maggot Lalat BSF (gr) 
Pertumbuhan 

Berat Mutlak 

Maggot Lalat 

BSF (gr) 

Pertumbuhan 

Berat Mutlak 

Rata – Rata 

Maggot Lalat 

BSF (gr) 

Hari ke - 

4 9 14 

(22/10/24) (27/10/24) (01/11/24) 

I 

1 0,5 0,6 0,7 0,2 

0,28 
2 0,5 0,7 0,8 0,3 

3 0,6 0,7 0,8 0,2 

4 0,4 0,7 0,8 0,4 

II 

1 0,4 0,8 1,0 0,6 

0,50 
2 0,2 0,5 0,6 0,4 

3 0,3 0,5 0,8 0,5 

4 0,2 0,6 0,7 0,5 

III 

1 0,2 0,6 0,8 0,6 

0,60 
2 0,3 0,5 0,8 0,5 

3 0,2 0,6 1,0 0,8 

4 0,2 0,5 0,7 0,5 

IV 

1 0,4 0,8 1,0 0,6 

0,65 
2 0,1 0,7 1,0 0,9 

3 0,2 0,6 0,8 0,6 

4 0,3 0,4 0,8 0,5 

Sumber: Data Primer, (2024) 

Pada Tabel 4.1 terlihat bahwa pertumbuhan berat maggot lalat BSF pada tiap 

perlakuan terdapat perbedaan. Pertumbuhan berat maggot lalat BSF yang tertinggi berada 

pada perlakuan IV sampel 2 yaitu sebesar 0,9 gr, sedangkan yang terendah berada pada 

perlakuan I sampel 1 dan 3 yaitu sebesar 0,2 gr. Agar mempermudah dalam melihat nilai 

pertumbuhan berat mutlak maggot lalat BSF, maka data pada tabel di atas dibuat dalam 

bentuk diagram yang dapat dilihat pada Gambar 4.1.
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Gambar 4.1 Diagram pertumbuhan berat mutlak maggot lalat BSF  

(Hermetia illucens) 

 

4.1.2. Rasio Konversi Pakan (FCR) 

Maggot Lalat BSF 

Tabel 4.2 Nilai FCR maggot lalat BSF per perlakuan 

Perlakuan 
Konsumsi 

Pakan 

Berat Total Maggot 

Awal Penelitian 

Berat Total Maggot 

Saat Panen 
Nilai FCR 

I 18.000 gr 2 gr 3,1 gr 16.363,64 

II 18.000 gr 1,1 gr 3,1 gr 9.000 

III 18.000 gr 0,9 gr 3,3 gr 7.500 

IV 18.000 gr 1 gr 3,6 gr 6.923,08 

Sumber: Data Primer, (2024) 

Berdasarkan hasil analisis dan perhitungan (Lampiran 2 poin 2), 

menunjukkan bahwa penggunaan ampas tahu dan dedak padi yang di fermentasi 

sebagai pakan, berpengaruh signifikan terhadap nilai FCR maggot lalat BSF yang 

dihasilkan. Perlakuan IV menghasilkan nilai FCR terendah, yaitu sebesar 6.923,08.  
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Jika nilai FCR besar, maka jumlah pakan yang tersisa lebih banyak. Dan jika nilai 

FCR kecil, menunjukkan bahwa pemanfaatan pakan yang diberikan lebih efisien. 

4.1.3. Panjang Maggot Lalat BSF 

(Hermetia illucens) 

Data hasil pengukuran panjang maggot lalat BSF selama penelitian pada 

masing - masing perlakuan dan ulangan dapat dilihat pada Tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Hasil pengukuran panjang sampel maggot lalat BSF 

Perlakuan Ulangan 

Panjang Sampel  

Maggot Lalat BSF (mm) Pertumbuhan 

Panjang 

Mutlak 

Maggot Lalat 

BSF (gr) 

Pertumbuhan 

Panjang 

Mutlak  

Rata – Rata 

Maggot Lalat 

BSF (gr) 

Hari ke - 

4 9 14 

22/10/24 27/10/24 01/11/24 

I 

1 12 18 20 8 

6,5 
2 14 18 20 6 

3 13 19 20 7 

4 13 17 18 5 

II 

1 14 19 20 6 

5,5 
2 14 17 18 4 

3 14 18 19 5 

4 12 18 19 7 

III 

1 13 19 21 8 

6 
2 14 19 19 5 

3 14 18 19 5 

4 13 18 19 6 

IV 

1 14 21 22 8 

7,75 
2 12 20 20 8 

3 12 19 20 8 

4 13 17 20 7 

Sumber: Data Primer, (2024) 

Pada Tabel 4.3 terlihat bahwa pertumbuhan panjang mutlak maggot lalat BSF 

pada tiap perlakuan terdapat perbedaan. Pertumbuhan panjang mutlak maggot  
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lalat BSF yang tertinggi dominan pada perlakuan IV yaitu sebesar 8 mm sebanyak  

3 sampel. Sedangkan yang terendah pada perlakuan II sampel 2 yaitu sebesar  

4 mm.
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Agar mempermudah dalam melihat nilai pertumbuhan panjang mutlak 

maggot lalat BSF, maka data pada tabel di atas dibuat dalam bentuk diagram yang 

dapat dilihat pada Gambar 4.2. 

 

Gambar 4.2 Diagram pertumbuhan panjang mutlak maggot lalat BSF 

(Hermetia illucens) 

4.2.Pertumbuhan Ikan Lele Sangkuriang (Clarias Gariepinus Var. 

Sangkuriang) 

Penelitian pembesaran ikan lele Sangkuriang dilakukan selama 30 hari, 

dengan mengamati pertumbuhan berat dan panjang ikan lele Sangkuriang melalui 

4 kali pengukuran, yaitu pada hari ke - 1, hari ke - 10, hari ke - 20, dan hari ke - 30. 

Pengambilan data ini bertujuan untuk memantau laju pertumbuhan serta memahami 

pola perkembangan ikan selama pemeliharaan. 

4.2.1. Berat Ikan Lele Sangkuriang (Clarias Gariepinus Var. 

Sangkuriang) 

Data hasil penimbangan berat sampel ikan lele Sangkuriang selama penelitian 

dapat dilihat pada Tabel 4.4. 
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Tabel 4.4 Hasil penimbangan berat sampel ikan lele Sangkuriang 

Perlakuan Ulangan 

 Berat Sampel  

Ikan Lele Sangkuriang (gr) 
Pertumbuhan  

Berat Mutlak 

Ikan Lele Sangkuriang  

(gr) 

Pertumbuhan Berat  

Mutlak Rata - Rata  

Ikan Lele Sangkuriang  

(gr) 
(Hari ke 1) (Hari ke 10) (Hari ke 20) (Hari ke 30) 

10/11/2024 20/11/2024 30/11/2024 10/12/2024 

I 

1 13 24 66 96 83 

73,25 
2 15 27 49 90 75 

3 19 32 60 85 66 

4 13 23 52 82 69 

II 

1 19 46 67 105 86 

73,75 
2 16 31 57 90 74 

3 16 43 68 94 78 

4 11 32 42 68 57 

III 

1 19 79 109 158 139 

96,75 
2 15 41 84 131 116 

3 16 31 59 86 70 

4 11 31 44 73 62 

IV 

1 22 68 94 147 125 

106 
2 19 51 71 128 109 

3 16 74 91 107 91 

4 16 51 72 115 99 

Sumber: Data Primer, (2024)

 

5
5
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Pada Tabel 4.4 terlihat bahwa pertumbuhan berat mutlak ikan  

lele Sangkuriang pada tiap perlakuan terdapat perbedaan. Pertumbuhan berat 

mutlak rata - rata ikan lele Sangkuriang yang tertinggi pada perlakuan IV yaitu 

sebesar 106 gr, sedangkan yang terendah pada perlakuan I yaitu sebesar 73,25 gr. 

Agar mempermudah dalam melihat nilai pertumbuhan berat mutlak  

ikan lele Sangkuriang, maka data pada tabel di atas dibuat dalam bentuk diagram 

yang dapat dilihat pada Gambar 4.3. 

 

Gambar 4.3 Diagram pertumbuhan berat mutlak rata - rata  

ikan lele Sangkuriang (Clarias gariepinus var. sangkuriang) 

  

4.2.2. Panjang Ikan Lele Sangkuriang (Clarias Gariepinus Var. 

Sangkuriang) 

Data hasil pengukuran panjang sampel ikan lele Sangkuriang selama 

penelitian dapat dilihat pada Tabel 4.5.  
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Tabel 4.5 Hasil pengukuran panjang sampel ikan lele Sangkuriang 

Perlakuan Ulangan 

 Berat Sampel  

Ikan Lele Sangkuriang (gr) 
Pertumbuhan  

Panjang Mutlak 

Ikan Lele Sangkuriang  

(cm) 

Pertumbuhan Panjang  

Mutlak Rata - Rata  

Ikan Lele Sangkuriang  

(cm) 
(Hari ke 1) (Hari ke 10) (Hari ke 20) (Hari ke 30) 

10/11/2024 20/11/2024 30/11/2024 10/12/2024 

I 

1 11,0 14,3 20,0 23,5 12,5 

10,45 
2 12,5 15,5 18,0 22,8 10,3 

3 12,8 16,0 19,2 21,8 9,0 

4 11,5 14,4 18,0 21,5 10,0 

II 

1 13,8 17,5 20,0 24,2 10,4 

10,50 
2 11,8 15,5 19,0 22,4 10,6 

3 12,0 17,7 19,5 22,5 10,5 

4 10,5 15,5 17,0 21,0 10,5 

III 

1 12,8 21,5 24,2 27,0 14,2 

11,65 
2 12,4 17,2 21,5 25,0 12,6 

3 11,9 15,2 19,2 22,7 10,8 

4 11,0 14,6 17,0 20,0 9,0 

IV 

1 13,4 20,0 21,7 25,5 12,1 

12,45 
2 12,5 19,0 21,1 25,4 12,9 

3 12,0 21,0 22,6 24,5 12,5 

4 12,2 18,6 21,0 24,5 12,3 

Sumber: Data Primer, (2024)

 

5
7
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Pada Tabel 4.5 terlihat bahwa pertumbuhan panjang mutlak ikan  

lele Sangkuriang pada tiap perlakuan terdapat perbedaan. Pertumbuhan panjang 

mutlak rata - rata ikan lele Sangkuriang yang tertinggi pada perlakuan IV yaitu 

sebesar 12,45 cm, sedangkan yang terendah pada perlakuan I yaitu sebesar  

10,45 cm. Agar mempermudah dalam melihat nilai pertumbuhan panjang mutlak 

ikan lele Sangkuriang, maka data pada tabel di atas dibuat dalam bentuk diagram 

yang dapat dilihat pada Gambar 4.4. 

 

Gambar 4.4 Diagram pertumbuhan panjang mutlak rata - rata  

ikan lele Sangkuriang (Clarias gariepinus var. Sangkuriang) 

 

4.3. Kondisi Kualitas Air Kolam Budidaya Ikan Lele Sangkuriang 

(Clarias Gariepinus Var. Sangkuriang) 

Kualitas  air sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan, kesehatan, dan 

produktivitas ikan lele (Clarias sp.). Berikut adalah beberapa parameter kualitas air 

yang memengaruhi ikan lele:  
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Data kualitas air kolam budidaya ikan lele Sangkuriang selama penelitian 

dapat dilihat pada Tabel 4.6. 

Tabel 4.6 Hasil pengujian kualitas air kolam budidaya ikan lele Sangkuriang 

No Parameter Satuan Nilai Baku Mutu 

1 Suhu °C 30,20/28,90 22 – 32 

2 Warna air Pt. Co 88,87 hijau, cokelat, merah 

3 Derajat keasaman (pH) − 7,20 6,5 – 8 

4 Oksigen terlarut (DO) mg/L 4,70 min. 3 

5 Amoniak (NH3˗N) mg/L 0,5503 maks. 0,1 

6 Nitrit (NO2˗N) mg/L <0,0018 maks. 1 

7 Alkalinitas mg/L 42,95 80 – 120 

Sumber: PT. Jambi Lestari Internasional, (2024), dan SNI 8121:2015 

Kualitas air kolam budidaya ikan lele Sangkuriang yang digunakan pada 

penelitian, ada yang sesuai dan ada yang tidak sesuai dengan SNI 8121:2015. 

Parameter suhu, derajat keasaman (pH), oksigen terlarut (DO), nitrit (NO2˗N) sudah 

sesuai dengan nilai persyaratan kualitas air. Sedangkan parameter yang tidak sesuai 

adalah parameter amoniak (NH3˗N) yaitu 0,5503 mg/L karena nilainya melebihi 

nilai persyaratan yaitu maks. 0,1 mg/L, dan parameter alkalinitas yaitu 42,95 mg/L 

karena nilainya dibawah nilai persyaratan yaitu 80 – 120 mg/L. 

Untuk mengatasi tingginya kadar amoniak (NH3˗N) pada air kolam budidaya 

ikan lele Sangkuriang, dapat dilakukan peningkatan aerasi, dan penambahan larutan 

probiotik EM4 perikanan sesuai dengan takaran penggunaan. Dan untuk 
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meningkatkan alkalinitas air kolam budidaya ikan lele Sangkuriang, dapat 

dilakukan penambahan larutan kapur dolomit ((CaMg)(CO3)2) sesuai dengan 

takaran penggunaan. 

Data hasil pengukuran pH air kolam budidaya ikan lele Sangkuriang selama 

penelitian dapat dilihat pada Tabel 4.7 (lampiran 3 poin 17). 

Tabel 4.7 Hasil pengujian pH air kolam budidaya ikan lele Sangkuriang 

No. Hari / Tanggal 
pH Air Kolam Budidaya  

Ikan Lele Sangkuriang 

1. Jum’at / 18 Oktober 2024 7,18 

2. Rabu / 23 Oktober 2024 7,26 

3. Senin / 28 Oktober 2024 7,42 

4. Sabtu / 02 November 2024 7,58 

5. Kamis / 07 November 2024 7,26 

6. Selasa / 12 November 2024 7,34 

7. Minggu / 17 November 2024 7,50 

8. Jum’at / 22 November 2024 7,34 

9. Rabu / 27 November 2024 7,66 

10. Senin / 02 Desember 2024 7,90 

11. Sabtu / 07 Desember 2024 7,18 

12. Selasa / 10 Desember 2024 7,50 

Sumber: Data Primer, (2024)
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat  

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Media tumbuh perlakuan IV, dengan kombinasi 80% ampas tahu, dan  

20% dedak padi menghasilkan pertumbuhan maggot lalat BSF yang terbaik, 

dengan berat 0,9 gr dan panjang 8 mm. 

2. Pertumbuhan berat dan panjang mutlak rata - rata ikan lele Sangkuriang pada 

perlakuan I yaitu sebesar 73,3 gr dan 10,45 cm, pada perlakuan II yaitu sebesar 

73,8 gr dan 10,5 cm, pada perlakuan III yaitu sebesar 96,8 gr dan 11,65 cm,  

dan pada perlakuan IV yaitu sebesar 106 gr dan 12,45 cm. 

3. Media tumbuh perlakuan IV (80% ampas tahu, 20% dedak padi) menghasilkan 

maggot lalat BSF dengan nilai FCR terendah. Nilai FCR yang rendah pada 

budidaya maggot lalat BSF menunjukkan efisiensi yang optimal, menandakan 

manajemen dan kualitas pakan yang diberikan sudah sesuai dan efektif. 

5.2.Saran 

Adapun saran yang bisa diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Pembudidayaan maggot lalat BSF memerlukan pengontrolan media tumbuh 

yang tepat agar pertumbuhannya optimal. Kandungan media harus diperhatikan 

untuk menghasilkan maggot berkualitas tinggi. 

2. Dalam penelitian lanjutan, sebaiknya nutrisi dari kombinasi dedak padi dan 

ampas tahu di uji laboratorium. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. SNI 8121:2015 tentang Pembesaran ikan lele (Clarias sp.) intensif 

 dengan aplikasi probiotik bakteri Lactobacillus sp. 
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Lampiran 2. Perhitungan 

1) Berat Mutlak Maggot Lalat BSF 

P1 : Ampas tahu 13 kg + Dedak padi 5 kg + Air 1,5 liter + Larutan EM4  

 20 mL + Larutan Molase 20 mL; 

Sampel 1 : Wm = 0,7 gr – 0,5 gr = 0,2 gr 

Sampel 2 : Wm = 0,8 gr – 0,5 gr = 0,3 gr 

Sampel 3 : Wm = 0,8 gr – 0,6 gr = 0,2 gr 

Sampel 4 : Wm = 0,8 gr – 0,4 gr = 0,4 gr 

P2 : Ampas tahu 15 kg + Dedak padi 5 kg + Air 1,5 liter + Larutan EM4  

 20 mL + Larutan Molase 20 mL; 

Sampel 1 : Wm = 1,0 gr – 0,4 gr = 0,6 gr 

Sampel 2 : Wm = 0,6 gr – 0,2 gr = 0,4 gr 

Sampel 3 : Wm = 0,8 gr – 0,3 gr = 0,5 gr 

Sampel 4 : Wm = 0,7 gr – 0,2 gr = 0,5 gr 

P3 : Ampas tahu 18 kg + Dedak padi 5 kg + Air 1,5 liter + Larutan EM4  

 20 mL + Larutan Molase 20 mL; 

Sampel 1 : Wm = 0,8 gr – 0,2 gr = 0,6 gr 

Sampel 2 : Wm = 0,8 gr – 0,3 gr = 0,5 gr 

Sampel 3 : Wm = 1,0 gr – 0,2 gr = 0,8 gr 

Sampel 4 : Wm = 0,7 gr – 0,2 gr = 0,5 gr 
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P4 : Ampas tahu 20 kg + Dedak padi 5 kg + Air 1,5 liter + Larutan EM4  

 20 mL + Larutan Molase 20 mL; 

Sampel 1 : Wm = 1,0 gr – 0,4 gr = 0,6 gr 

Sampel 2 : Wm = 1,0 gr – 0,1 gr = 0,9 gr 

Sampel 3 : Wm = 0,8 gr – 0,2 gr = 0,6 gr 

Sampel 4 : Wm = 0,8 gr – 0,3 gr = 0,5 gr 

2) Rasio Konversi Pakan (FCR) Maggot Lalat BSF 

FCR Perlakuan I     =  
18200 𝑔𝑟

(3,1 − 2) 𝑔𝑟
   =  16363,64 

FCR Perlakuan II   =  
18200 𝑔𝑟

(3,1 − 1,1) 𝑔𝑟
 =   9000 

FCR Perlakuan III  =  
18200 𝑔𝑟

(3,3 − 0,9) 𝑔𝑟
 =   7500 

FCR Perlakuan IV  =  
18200 𝑔𝑟

(3,6 − 1) 𝑔𝑟
   =   6923,08 

3) Panjang Mutlak Maggot Lalat BSF 

P1 : Ampas tahu 13 kg + Dedak padi 5 kg + Air 1,5 liter + Larutan EM4  

 20 mL + Larutan Molase 20 mL; 

Sampel 1 : Pm = 20 mm – 12 mm = 8 mm 

Sampel 2 : Pm = 20 mm – 14 mm = 6 mm 

Sampel 3 : Pm = 20 mm – 13 mm = 7 mm 

Sampel 4 : Pm = 18 mm – 13 mm = 5 mm 
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P2 : Ampas tahu 15 kg + Dedak padi 5 kg + Air 1,5 liter + Larutan EM4  

 20 mL + Larutan Molase 20 mL; 

Sampel 1 : Pm = 20 mm – 14 mm = 6 mm 

Sampel 2 : Pm = 18 mm – 14 mm = 4 mm 

Sampel 3 : Pm = 19 mm – 14 mm = 5 mm 

Sampel 4 : Pm = 19 mm – 12 mm = 7 mm 

P3 : Ampas tahu 18 kg + Dedak padi 5 kg + Air 1,5 liter + Larutan EM4  

 20 mL + Larutan Molase 20 mL; 

Sampel 1 : Pm = 21 mm – 13 mm = 8 mm 

Sampel 2 : Pm = 19 mm – 14 mm = 5 mm 

Sampel 3 : Pm = 19 mm – 14 mm = 5 mm 

Sampel 4 : Pm = 19 mm – 13 mm = 6 mm 

P4 : Ampas tahu 20 kg + Dedak padi 5 kg + Air 1,5 liter + Larutan EM4  

 20 mL + Larutan Molase 20 mL; 

Sampel 1 : Pm = 22 mm – 14 mm = 8 mm 

Sampel 2 : Pm = 20 mm – 12 mm = 8 mm 

Sampel 3 : Pm = 20 mm – 12 mm = 8 mm 

Sampel 4 : Pm = 20 mm – 13 mm = 7 mm 
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4) Berat Mutlak Ikan Lele Sangkuriang 

P1 : Ampas tahu 13 kg + Dedak padi 5 kg + Air 1,5 liter Larutan EM4  

 20 mL + Larutan Molase 20 mL; 

Sampel 1 : Wm = 96 gr – 13 gr = 83 gr 

Sampel 2 : Wm = 90 gr – 15 gr = 75 gr 

Sampel 3 : Wm = 85 gr – 19 gr = 66 gr 

Sampel 4 : Wm = 82 gr – 13 gr = 69 gr 

P2 : Ampas tahu 15 kg + Dedak padi 5 kg + Air 1,5 liter + Larutan EM4  

 20 mL + Larutan Molase 20 mL; 

Sampel 1 : Wm = 105 gr – 19 gr = 86 gr 

Sampel 2 : Wm = 91 gr – 16 gr = 75 gr 

Sampel 3 : Wm = 94 gr – 16 gr = 78 gr 

Sampel 4 : Wm = 68 gr – 11 gr = 57 gr 

P3 : Ampas tahu 18 kg + Dedak padi 5 kg + Air 1,5 liter + Larutan EM4  

 20 mL + Larutan Molase 20 mL; 

Sampel 1 : Wm = 158 gr – 19 gr = 139 gr 

Sampel 2 : Wm = 131 gr – 15 gr = 116 gr 

Sampel 3 : Wm = 86 gr – 16 gr = 70 gr 

Sampel 4 : Wm = 73 gr – 11 gr = 62 gr 

P4 : Ampas tahu 20 kg + Dedak padi 5 kg + Air 1,5 liter + Larutan EM4  

 20 mL + Larutan Molase 20 mL; 

Sampel 1 : Wm = 147 gr – 22 gr = 125 gr 

Sampel 2 : Wm = 128 gr – 19 gr = 109 gr 

Sampel 3 : Wm = 107 gr – 16 gr = 91 gr 

Sampel 4 : Wm = 115 gr – 16 gr = 99 gr 
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5) Pertumbuhan Berat Mutlak Rata - Rata Ikan Lele Sangkuriang 

P1 : Ampas tahu 13 kg + Dedak padi 5 kg + Air 1,5 liter + Larutan EM4  

 20 mL + Larutan Molase 20 mL; 

Pertumbuhan berat mutlak rata - rata = 
(83 gr + 75 gr + 66 gr + 69 gr)

4
  

 = 
(293 gr)

4
  

 = 73,3 gr 

P2 : Ampas tahu 15 kg + Dedak padi 5 kg + Air 1,5 liter + Larutan EM4  

 20 mL + Larutan Molase 20 mL; 

Pertumbuhan berat mutlak rata - rata = 
(86 gr + 74 gr + 78 gr + 57 gr)

4
  

 =  
(295 gr)

4
  

 = 73,8 gr 

P3 : Ampas tahu 18 kg + Dedak padi 5 kg + Air 1,5 liter Larutan EM4  

 20 mL + Larutan Molase 20 mL; 

Pertumbuhan berat mutlak rata - rata = 
(139 gr + 116 gr + 70 gr + 62 gr)

4
  

 =  
(387 gr)

4
  

 = 96,8 gr 

P4 : Ampas tahu 20 kg + Dedak padi 5 kg + Air 1,5 liter + Larutan EM4  

 20 mL + Larutan Molase 20 mL; 

Pertumbuhan berat mutlak rata - rata = 
(125 gr + 109 gr + 91 gr + 99 gr)

4
  

 =  
(424 gr)

4
  

 = 106 gr 
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6) Panjang Mutlak Ikan Lele Sangkuriang 

P1 : Ampas tahu 13 kg + Dedak padi 5 kg + Air 1,5 liter + Larutan EM4  

20 mL + Larutan Molase 20 mL; 

Sampel 1 : Pm = 23,5 cm – 11 cm = 12,5 cm 

Sampel 2 : Pm = 22,8 cm – 12,5 cm = 10,3 cm 

Sampel 3 : Pm = 21,8 cm – 12,8 cm = 9 cm 

Sampel 4 : Pm = 21,5 cm – 11,5 cm = 10 cm 

P2 : Ampas tahu 15 kg + Dedak padi 5 kg + Air 1,5 liter + Larutan EM4  

20 mL + Larutan Molase 20 mL; 

Sampel 1 : Pm = 24,2 cm – 13,8 cm = 10,4 cm 

Sampel 2 : Pm = 22,4 cm – 11,8 cm = 10,6 cm 

Sampel 3 : Pm = 22,5 cm – 12 cm = 10,5 cm 

Sampel 4 : Pm = 21 cm – 10,5 cm = 10,5 cm 

P3 : Ampas tahu 18 kg + Dedak padi 5 kg + Air 1,5 liter Larutan EM4  

 20 mL + Larutan Molase 20 mL; 

Sampel 1 : Pm = 27 cm – 12,8 cm = 14,2 cm 

Sampel 2 : Pm = 25 cm – 12,4 cm = 12,6 cm 

Sampel 3 : Pm = 22,7 cm – 11,9 cm = 10,8 cm 

Sampel 4 : Pm = 20 cm – 11 cm = 9 cm 

P4 : Ampas tahu 20 kg + Dedak padi 5 kg + Air 1,5 liter + Larutan EM4  

 20 mL + Larutan Molase 20 mL; 

Sampel 1 : Pm = 25,5 cm – 13,4 cm = 12,1 cm 

Sampel 2 : Pm = 25,4 cm – 12,5 cm = 12,9 cm 

Sampel 3 : Pm = 24,5 cm – 12 cm = 12,5 cm 

Sampel 4 : Pm = 24,5 cm – 12,2 cm = 12,3 cm 
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7) Pertumbuhan Panjang Mutlak Rata - Rata Ikan Lele Sangkuriang 

P1 : Ampas tahu 13 kg + Dedak padi 5 kg + Air 1,5 liter + Larutan EM4  

 20 mL + Larutan Molase 20 mL; 

Pertumbuhan panjang mutlak rata - rata = 
(12,5 cm + 10,3 cm + 9 cm + 10 cm)

4
  

 = 
(41,8 cm)

4
 

 = 10,45 cm 

P2 : Ampas tahu 15 kg + Dedak padi 5 kg + Air 1,5 liter + Larutan EM4  

20 mL + Larutan Molase 20 mL; 

Pertumbuhan panjang mutlak rata - rata = 
(10,4 cm + 10,6 cm + 10,5 cm + 10,5 cm)

4
  

 = 
(42 cm)

4
 

 = 10,50 cm 

P3 : Ampas tahu 18 kg + Dedak padi 5 kg + Air 1,5 liter Larutan EM4  

20 mL + Larutan Molase 20 mL; 

Pertumbuhan panjang mutlak rata - rata = 
(14,2 cm + 12,6 cm + 10,8 cm + 9 cm)

4
  

 = 
(46,6 cm)

4
 

 = 11,65 cm 

P4 : Ampas tahu 20 kg + Dedak padi 5 kg + Air 1,5 liter + Larutan EM4  

20 mL + Larutan Molase 20 mL; 

Pertumbuhan panjang mutlak rata - rata = 
(12,1 cm + 12,9 cm + 12,5 cm + 12,3 cm)

4
  

 = 
(49,8 cm)

4
 

 = 12,45 cm  
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Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian 

1) Pembuatan Kandang Lalat BSF Dan Rak Biopond Untuk Budidaya 

Maggot Lalat BSF 

   

 

 

 

2) Pengumpulan Bahan – Bahan Media Tumbuh Maggot Lalat BSF 

  

 

  

Kandang lalat BSF 
Rak biopond untuk budidaya 

maggot lalat BSF 

Pengumpulan media tumbuh 

ampas tahu 

Pengumpulan media tumbuh  

dedak padi 
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2) Pengumpulan Bahan – Bahan Media Tumbuh Maggot Lalat BSF 

(Lanjutan) 

  

 

 

3) Pembuatan Larutan Fermentasi Media Tumbuh Maggot Lalat BSF 

 

 

  

 

Bahan – bahan larutan fermentasi media tumbuh maggot lalat BSF 

Pembuatan larutan fermentasi media tumbuh maggot lalat BSF 

Media tumbuh ampas tahu Media tumbuh dedak padi 
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4) Penimbangan Berat Bahan Media Tumbuh Maggot Lalat BSF  

Sesuai Perlakuan 

      

 

 

 

5) Penyiraman Dan Pencampuran Larutan Fermentasi Pada Media 

Tumbuh Maggot Lalat BSF 

       

 

 

 

6) Pengemasan Media Tumbuh Maggot Lalat BSF Yang Akan Difermentasi 

       

 

 

Penimbangan berat media ampas tahu 

sesuai perlakuan 

Penimbangan berat media dedak padi 

sesuai perlakuan 

Pencampuran larutan fermentasi 

dengan media tumbuh maggot 

lalat BSF 

Penyiraman larutan fermentasi 

pada campuran media tumbuh 

maggot lalat BSF 

Media tumbuh maggot lalat BSF sesuai perlakuan dimasukkan  

ke dalam masing - masing plastik fermentasi dan diikat rapat 
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7) Fermentasi Media Tumbuh Maggot Lalat BSF 

 

 

 

8) Pembelian Telur Maggot Lalat BSF Untuk Penelitian Tugas Akhir 

 

  

Fermentasi media tumbuh maggot lalat BSF per perlakuan 

Pembelian telur maggot lalat BSF dengan pak Azan Wahyuli, S.H.  

dari Tunas Organik Farm untuk penelitian tugas akhir 
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9) Penetasan Telur Maggot Lalat BSF 

 
 

 

 

 

 

  
 

 

 

 

 

 

10) Penambahan Ampas Tahu Fermentasi Pada Masing - Masing Rak 

Biopond Budidaya Maggot Lalat BSF 

 

Penetasan telur maggot lalat BSF 

perlakuan I 

Penetasan telur maggot lalat BSF 

perlakuan II 

 

Penetasan telur maggot lalat BSF 

perlakuan III 

 

Penetasan telur maggot lalat BSF 

perlakuan IV 

 

Penetasan telur maggot lalat BSF pada media tumbuh masing - masing 

perlakuan 
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11) Pemanenan Maggot Lalat BSF 

 

 

 

 

12) Pembelian Bibit Ikan Lele Sangkuriang 

 

 

 

Pemisahan antara maggot dan kasgot dengan di saring menggunakan 

saringan kawat 

Pembelian bibit ikan lele Sangkuriang dari Balai Perikanan Budidaya Air 

Tawar (BPBAT) Sungai Gelam 
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13) Pemberian Pakan Bibit Ikan Lele Sangkuriang 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

14) Pengamatan Pertumbuhan Maggot Lalat BSF 

 

Pemberian pakan ikan lele Sangkuriang menggunakan maggot lalat BSF 

yang di budidaya 
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14) Pengamatan Pertumbuhan Maggot Lalat BSF (Lanjutan) 

       

 

 

 

15) Pengamatan Pertumbuhan Ikan Lele Sangkuriang 

 

Penimbangan berat, dan pengukuran panjang sampel maggot lalat BSF 

dari masing - masing perlakuan menggunakan timbangan digital 

kapasitas 200 gram dan kertas milimeter 
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15) Pengamatan Pertumbuhan Ikan Lele Sangkuriang (Lanjutan) 

 

 

16) Pengambilan Sampel Air Kolam Budidaya Ikan Lele Sangkuriang 

Untuk Pengujian Kualitas Air 

      

Penimbangan berat, dan pengukuran panjang sampel ikan lele Sangkuriang 

pada masing - masing perlakuan menggunakan timbangan digital  

kapasitas 10 kilogram dan kertas milimeter 



  

84 
 

17) Pengujian Nilai pH Air Kolam Budidaya Ikan Lele Sangkuriang 

No. Hari / Tanggal 
pH Air Kolam Budidaya  

Ikan Lele Sangkuriang 

1. 
Jum’at / 

18 Oktober 2024 

 
7,18 

2. 
Rabu / 

23 Oktober 2024 

 
7,26 

3. 
Senin / 

28 Oktober 2024 

 
7,42 

4. 

 

 

 

Sabtu / 

02 November 2024 

 

7,58 

Pengurasan kolam 
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17) Pengujian Nilai pH Air Kolam Budidaya Ikan Lele Sangkuriang 

(Lanjutan) 

No. Hari / Tanggal 
pH Air Kolam Budidaya  

Ikan Lele Sangkuriang 

5. 
Kamis / 

07 November 2024 

 
7,26 

6. 
Selasa / 

12 November 2024 

 
7,34 

7. 

 

 

 

Minggu / 

17 November 2024 

 
7,50 

8. 
Jum’at / 

22 November 2024 

 
7,34 

Pengurasan kolam 
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17) Pengujian Nilai pH Air Kolam Budidaya Ikan Lele Sangkuriang 

(Lanjutan) 

No. Hari / Tanggal 
pH Air Kolam Budidaya  

Ikan Lele Sangkuriang 

9. 
Rabu / 

27 November 2024 

 
7,66 

10. 

 

 

 

Senin / 

02 Desember 2024 

 
7,90 

11. 
Sabtu / 

07 Desember 2024 

 
7,18 

12. 
Selasa / 

10 Desember 2024 

 
7,50 

Pengurasan kolam 
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18) Pengurasan Kolam Budidaya Ikan Lele Sangkuriang 

 

 

 

19) Penjualan Hasil Budidaya Ikan Lele Sangkuriang Di Kamsafa Lele 

Simpang Rimbo 

       

Pengurasan air kolam budidaya ikan lele Sangkuriang 
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20) Dokumentasi Pengamatan Pertumbuhan Maggot Lalat BSF 

Penimbangan Berat Maggot Lalat BSF 

Ulangan 1 (22 Oktober 2024) 

Perlakuan  I 

 
0,6 gr 

 
13 mm 

Perlakuan  II 

 
0,4 gr 

 
14 mm 

Perlakuan  III 

 
0,3 gr 

 

14 mm 

Perlakuan  IV 

 
0,4 gr 

 

14 mm 
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20) Dokumentasi Pengamatan Pertumbuhan Maggot Lalat BSF (Lanjutan) 

Penimbangan Berat Maggot Lalat BSF 

Ulangan 2 (27 Oktober 2024) 

Perlakuan  I 

 
0,7 gr 

 
19 mm 

Perlakuan  II 

 
0,8 gr 

 
19 mm 

Perlakuan  III 

 
0,5 gr 

 
19 mm 

Perlakuan  IV 

 
0,8 gr 

 
21 mm 
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20) Dokumentasi Pengamatan Pertumbuhan Maggot Lalat BSF (Lanjutan) 

Penimbangan Berat Maggot Lalat BSF 

Ulangan 3 (01 November 2024) 

Perlakuan  I 

 
0,8 gr 

 
20 mm 

Perlakuan  II 

 
1,0 gr 

 
20 mm 

Perlakuan  III 

 
0,8 gr 

 
19 mm 

Perlakuan  IV 

 
1,0 gr 

 
22 mm 



  

91 
 

21) Dokumentasi Pengamatan Pertumbuhan Ikan Lele Sangkuriang 

Penimbangan Berat dan Pengukuran Panjang Ikan Lele Sangkuriang 

Ulangan 1 (10 November 2024) 

Perlakuan  I 

 
19 gr 

 

12,8 cm 

Perlakuan  II 

 
19 gr 

 

13,8 cm 

Perlakuan  III 

 
19 gr 

 

12,8 cm 

Perlakuan  IV 

 
22 gr 

 

13,4 cm 
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21) Dokumentasi Pengamatan Pertumbuhan Ikan Lele Sangkuriang (Lanjutan) 

Penimbangan Berat dan Pengukuran Panjang Ikan Lele Sangkuriang 

Ulangan 2 (20 November 2024) 

Perlakuan  I 

 
32 gr 

 

16 cm 

Perlakuan  II 

 
46 gr 

 

17,5 cm 

Perlakuan  III 

 
79 gr 

 

21,5 cm 

Perlakuan  IV 

 
68 gr 

 

20 cm 
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21) Dokumentasi Pengamatan Pertumbuhan Ikan Lele Sangkuriang (Lanjutan) 

Penimbangan Berat dan Pengukuran Panjang Ikan Lele Sangkuriang 

Ulangan 3 (30 November 2024) 

Perlakuan  I 

 
60 gr 

 

19,2 cm 

Perlakuan  II 

 
67 gr 

 

20 cm 

Perlakuan  III 

 
109 gr 

 

24,2 cm 

Perlakuan  IV 

 
94 gr 

 

21,7 cm 
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21) Dokumentasi Pengamatan Pertumbuhan Ikan Lele Sangkuriang (Lanjutan) 

Penimbangan Berat dan Pengukuran Panjang Ikan Lele Sangkuriang 

Ulangan 4 (10 Desember 2024) 

Perlakuan  I 

 
85 gr 

 

21,8 cm 

Perlakuan  II 

 
105 gr 

 

24,2 cm 

Perlakuan  III 

 

158 gr 

 

27,2 cm 

Perlakuan  IV 

 
147 gr 

 

25,5 cm 
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Lampiran 4. Hasil Pengujian Kualitas Air Kolam Budidaya Ikan Lele Sangkuriang 
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Lampiran 4. Hasil Pengujian Kualitas Air Kolam Budidaya Ikan Lele Sangkuriang 

(Lanjutan) 
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Lampiran 4. Hasil Pengujian Kualitas Air Kolam Budidaya Ikan Lele Sangkuriang 

(Lanjutan) 
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Lampiran 5. Data Berat Sampel Maggot Lalat BSF Selama Penelitian 
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Lampiran 6. Data Panjang Sampel Maggot Lalat BSF Selama Penelitian 
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Lampiran 7. Data Berat Sampel Ikan Lele Sangkuriang Selama Penelitian 
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Lampiran 8. Data Panjang Sampel Ikan Lele Sangkuriang Selama Penelitian 
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Lampiran 9. Surat Keputusan Penunjukan Dosen Pembimbing Tugas Akhir 
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Lampiran 9. Surat Keputusan Penunjukan Dosen Pembimbing Tugas Akhir 

(Lanjutan) 
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Lampiran 10. Surat Keputusan Penunjukan Dosen Penguji Ujian Tugas Akhir 
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Lampiran 11. Surat Keputusan Penunjukan Dosen Pembahas Seminar Proposal 

Tugas Akhir 
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Lampiran 12. Surat Undangan Penguji Tugas Akhir 
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Lampiran 13. Surat Undangan Pembahas Seminar Proposal Tugas Akhir

 



  

108 
 

Lampiran 14. Lembar Asistensi 
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Lampiran 15. Berita Acara Seminar Proposal Tugas Akhir 
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Lampiran 16. Berita Acara Ujian/Sidang Tugas Akhir 
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Lampiran 16. Berita Acara Ujian/Sidang Tugas Akhir (Lanjutan) 
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Lampiran 17. Surat Hasil Cek Similarity 

 


